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ABSTRAK

ZIDNI IMMAWAN MUSLIMIN. Komunikasi Dan Keteladanan Orangtua
Sebagai Mediator Hubungan Antara Kelekatan Dengan Karakter Toleransi Siswa,
2024

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh besar
dalam pembentukan karakter toleransi adalah keluarga. Keluarga merupakan
lingkungan yang pertama dan utama bagi perkembangan anak. Ada beberapa
aspek keluarga yang berpengaruh pada pembentukan karakter, di antaranya
kelekatan anak pada orang tua, komunikasi di dalam keluarga, dan keteladanan
orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran variabel komunikasi
orang tua-anak dan keteladanan orang tua dalam bertoleransi dalam memediatori
hubungan antara kelekatan anak pada orang tua dan karakter toleransi siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif-korelasional dan
kualitatif sebagai pendukung. Subjek penelitian sebanyak 809 siswa yang berasal
dari 4 Sekolah Menengah Atas/Sederajat di kota Yogyakarta. Pengambilan sampel
di setiap sekolah dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Metode
pengumpulan data menggunakan 4 skala psikologi (karakter toleransi, kelekatan
anak pada orang tua, komunikasi orang tua — anak, dan keteladanan orang tua
dalam bertoleransi) dan wawancara. Teknik analisis data kuantitatif
menggunakan GLM mediated models dan Pearson pruduct moment dari program
Jamovi dan untuk data kualitatif menggunakan tiga alur kegiatan, yaitu
kondensasi data, penyajian/ display data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Keteladanan orang tua dalam
bertoleransi dapat berperan sebagian (parsial) dalam memediasi hubungan antara
kelekatan pada orang tua dengan karakter toleransi, (2) Komunikasi orang tua-
anak tidak berperan dalam memediasi hubungan antara kelekatan pada orang tua
dan karakter toleransi siswa, (3) Ada pengaruh kelekatan anak pada orang tua
terhadap karakter toleransi, dan (4) Tidak ada hubungan antara lama siswa belajar
di sekolah dengan heterogenitas agama dengan karakter toleransi. Implikasi dari
hasil penelitian ini adalah bahwa untuk membentuk karakter toleransi anak/siswa,
maka diharuskan (1) Orang tua membina hubungan emosi dengan anak sejak dini,
sehingga diharapkan akan terbentuk kelekatan anak pada orang tua, (2) Orang tua
perlu menjadikan dirinya sebagai teladan dalam bertoleransi, (3) Orang tua tidak
perlu kuatir untuk menyekolahkan anaknya di sekolah berbasis Islam karena di
sekolah berbasis Islam tidak memiliki perbedaan dengan sekolah yang tidak
berbasis Islam dalam membentuk karakter toleransi siswa.

Kata kunci: karakater toleransi, kelekatan, keteladanan, komunikasi, GLM
mediated models



ABSTRACT

ZIDNI IMMAWAN MUSLIMIN. Communication and Exemplary Parents as
Mediators of the Relationship Between Attachment and Student Tolerance
Character, 2024

Various studies have shown that the most influential factor in the formation of
tolerance character is the family. The family is the first and main environment for
child development. There are several aspects of the family that influence character
building, including children’s attachment to parents, communication in the family,
and parental exemplary. This study aims to determine the role of parent- child
communication variables and parental exemplary tolerance in mediating the
relationship between children’s attachment to parents and students’ tolerance
character.

This study used quantitative-correlational and qualitative approaches as
support. The research subjects were 809 students from 4 high schools in
Yogyakarta city. Sampling in each school was conducted using cluster random
sampling technique. Data collection methods used 4 psychological scales (tolerance
character, children’s attachment to parents, parent-child communication, and
parents’ exemplary in tolerance) and interviews. Quantitative data analysis
techniques used GLM mediated models and Pearson pruduct moment from the
Jamovi program and for qualitative data using three streams of activities, namely
data condensation, data presentation/display, and conclusion drawing/verification.

The results showed that: (1) Exemplary parents in tolerating can play a
partial role in mediating the relationship between attachment to parents and
tolerance character, (2) Parent-child communication does not play a role in
mediating the relationship between attachment to parents and student tolerance
character, (3) There is an influence of children’s attachment to parents on tolerance
character, and (4) There is no relationship between the length of time students
study in schools with religious heterogeneity with tolerance character. The
implication of the results of this study is that to form the character of tolerance of
children/students, it is required (1) Parents foster emotional relationships with
children from an early age, so it is hoped that children’s attachment to parents will
be formed, (2) Parents need to make themselves a role model in tolerance, (3)
Parents do not need to worry about sending their children to Islamic-based schools
because Islamic- based schools have no difference with non-Islamic-based schools
in shaping students’ tolerance character.

Keywords: character tolerance, attachment, role modeling, communication, GLM
mediated mod
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara besar dengan sumber daya alam yang
melimpah, keragaman budaya, suku, bahasa, ras dan agama. Hal itu menjadi
potensi yang luar biasa untuk menjadi modal pembangunan. Kekayaan ini juga
sekaligus menjadi ancaman bagi stabilitas nasional dan berpeluang
mengakibatkan disintegrasi bangsa. Jika kekayaan tersebut tidak dapat dikelola
dengan baik oleh pemerintah dan masyarakat. Maka dari itu, kekayaan
Indonesia yang ada, jika dikelola dengan baik akan berdampak pada sumber
daya manusia Indonesia yang unggul dan berintegritas.

Kesadaran bersama akan pentingnya sumber daya manusia dalam
menentukan nasib negara dan bangsa ke depan, mendorong pemerintah
bersama DPR untuk merumuskaan dan menetapkan Undang-Undang Nomor
20 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) tahun 2003. UU ini
diharapkan dapat menjawab tantangan ke depan yang semakin kompleks.

Nurchaili mengutip UU No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menegaskan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa

dan negara”, dan “Pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta



didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab, serta
pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa™. Dari pengertian dan tujuan pendidikan sebagaimana
tertulis di UU Sisdiknas di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu tujuan
pendidikan adalah dalam rangka membentuk manusia yang berakhlak mulia.

Tujuan pendidikan yang tercantum dalam UU Sisdiknas harusnya menjadi
perhatian lebih bagi penyelenggara pendidikan dalam menyelenggarakan
kegiatan kependidikannya. Kelak diharapkan akan menciptakan manusia yang
tidak hanya cerdas dan terampil, tetapi juga mempunyai akhlak yang mulia.

Pada era ini penggunaan istilah akhlak dalam bidang pendidikan sering
diganti dengan istilah karakter. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan
Nasional telah berusaha dengan lebih serius untuk membangun karakter peserta
didik. Salah satunya dengan mencanangkan program pendidikan karakter bagi
siswa dengan memasukkan pendidikan karakter dalam kurikulum tahun 2013
(kurtilas).

Selain itu secara konstitusional pemerintah sudah menekankan tentang
pentingnya pendidikan karakter yang tercermin dari misi pembangunan
nasional yang memposisikan pendidikan karakter sebagai misi pertama dari

delapan misi guna mewujudkan visi pembangunan nasional. Dalam Rencana

! Nurchaili, “Membentuk Karakter Siswa Melalui Keteladanan Guru”. Jurnal Pendidikan
dan Kebudayaan, 16 No.3 (2010), 234.



Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2025 yaitu
dituliskan “...terwujudnya karakter bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak
mulia, dan bermoral berdasarkan Pancasila, yang dicirikan dengan watak dan
perilaku manusia dan masyarakat Indonesia yang beragam, beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, bertoleran,

bergotongroyong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, dan berorientasi
ipteks.?

Syafri dalam bukunya yang berjudul “Pendidikan Karakter Berbasis Al-
Qur’an” menuliskan bahwa Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat
Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional telah menyusun 18 karakter
pendidikan budaya bangsa, yaitu : religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komuniktif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.?

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemerintah sebenarnya
telah berupaya untuk mengembangkan dan membentuk karakter warga
negaranya dengan harapan akan tercipta sumber daya manusia yang mumpuni,
unggul dan tangguh untuk bisa berkontribusi dalam pembangunan bangsa.
Namun apa yang menjadi tujuan pendidikan nasional nampaknya belum
mencapai seperti yang diharapkan, karena dalam praktiknya output yang

dihasilkan dari kegiatan kependidikan masih jauh dari harapan. Beberapa fakta

2 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta : Kencana Prenada Media Grup, 2013), 8

8 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al Qur’an. (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2014), 94



membuktikan bahwa pendidikan kita masih menyisakan banyak PR yang harus
segera dilaksanakan, di antaranya semakin lunturnya karakter yang dimiliki
oleh setiap warga Indonesia.

Dari beberapa karakter yang ingin dibentuk melalui pendidikan, karakter
toleransi termasuk salah satu karakter yang dianggap urgen dan mendesak
untuk diperhatikan di kalangan pendidikan. Hal ini tidak bisa dilepaskan dari
masyarakat Indonesia yang sangat majemuk, yang terdiri dari berbagai ras,
suku, budaya, dan agama. Ketika kemajemukan/keragaman ini tidak disertai
dengan adanya toleransi di antara sesama elemen bangsa, maka akan membuka
peluang terjadinya konflik, perpecahan, dan tidak adanya persatuan bangsa.
Persatuan merupakan salah satu syarat untuk berjalannya pembangunan. Fakta
telah membuktikan adanya konflik Aceh di era GAM, konflik Ambon, dan
konflik Poso telah menelan korban yang sangat besar. Tidak hanya korban
secara material, namun secara mental yang butuh waktu lama untuk bisa pulih
kembali.

Selain itu, karakter toleransi menjadi sesuatu yang urgen dan mendesak
karena menjadi karakter toleransi merupakan salah satu syarat untuk bisa
menjadi negara maju. Hal ini sesuai dengan pendapat Zubaedi yang
mengatakan bahwa karakter kejujuran, kedisiplinan, kerja keras, tanggung
jawab dan toleransi terhadap perbedaan merupakan karakter yang dimiliki oleh

negara-negara yang maju.’

4 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, 7



Gede Raka menyatakan bahwa untuk konteks Indonesia saat ini ada
lima jenis karakter yang sangat penting dan sangat mendesak dibangun dan
dikuatkan, yaitu: kejujuran, kepercayaan diri, apresiasi terhadap kebhinnekaan,
semangat belajar, dan semangat kerja. Kelima karakter ini sangat diperlukan
sebagai modal dasar untuk mengatasi masalah besar yang menjadi penyebab
utama terjadinya kemunduran bangsa Indonesia selama ini, yaitu adanya
konflik horizontal sesama elemen bangsa, korupsi yang semakin merajalela dan
akut, merasa sebagai bangsa kelas dua, semangat kerja, dan semangat belajar
yang rendah®. Apresiasi terhadap kebhinekaan menurut peneliti bisa
disejajarkan maknanya dengan toleransi.

Syafri menambahkan bahwa menurut Badan Penelitian dan
Pengembangan Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional karakter
toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai adanya perbedaan
pendapat, sikap, tindakan orang lain, suku, etnis, dan agama yang berbeda dari
dirinya®. Karakter toleransi sudah mendesak untuk diperhatikan mengingat
semakin meningkatnya kasus-kasus intoleransi dan konflik antar elemen
bangsa yang bisa merusak kesatuan dan persatuan bangsa.

Pratama melaporkan bahwa Kemendagri melakukan survei terkait
tolerans agama pada 2019. Survei itu ditemukan bahwa ada angka yang
menunjukkan bibit-bibit intoleransi hidup di masyarakat. Misalnya, masih ada
warga yang tidak bersedia melakukan hubungan kerja dengan warga pemeluk

agama lain sebanyak 8,08%, tak bersedia bersahabat dengan pemeluk agama

® Ibid, 8
6 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis, 94



lain sebesar 6,28%, dan 7,24% menyatakan tak mau bertetangga dengan warga
yang memeluk agama lain.’

Hermawati, dkk, yang menyatakan bahwa untuk melihat tingkat
toleransi di Indonesia, maka salah satu komponen yang disorot adalah
toleransi dan inklusi yang terdapat dalam faktor opportunity. Komponen
toleransi dan inklusi bila dirinci lebih lanjut memiliki 5 subkomponen yaitu
toleransi terhadap imigran, toleransi terhadap homoseksual, diskriminasi,
kekerasan terhadap minoritas, toleransi beragama, dan jaringan keamanan
masyarakat. Dari lima subkomponen tersebut, skor terendah ada pada
toleransi beragama dengan nilai sebesar 2,0 dan hal ini menempatkan
Indonesia pada posisi 117 dari 128 negara di kategori tersebut.®

Wahid Foundation dalam laporannya memaparkan potensi intoleransi di
Indonesia. Ada sejumlah indikator yang digunakan. Pertama, kelompok yang
tidak disukai meliputi LGBT 26%, Komunis 16,7%, Yahudi 10,6%, Kristen
2,2%, Syi’ah 1,3%, Wahabi 0,5%, Budhis 0,4%, dan Tionghoa 0,4%,
sedangkan yang tidak memiliki masalah dengan kelompok lain sebesar 38,7%.
Data tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 61,3% memiliki masalah dengan

kelompok lain. Kedua, skor intoleransi meliputi netral cenderung toleran

" Pratama. Dampak Negatif Intoleransi dan Cara Menghindarinya. 28 Januari 2022 diakses
tgl 22  Agustus 2022  https://portalnawacita.com/dampak-negatif-intoleransi-dan-cara-
menghindarinya/

8 Hermawati, Rina, Caroline Paskarina dan Nunung Runiawati. “Toleransi Antar Umat
Beragama di Kota Bandung”. UMBARA : Indonesian Journal of Anthropology, (2016), 106
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43,4%, netral cenderung intoleran 7,0%, toleran 0,6%, sedangkan intoleran
sebanyak 49%.°

Penelitian yang dilakukan aktivis sosial keagamaan Farcha Ciciek di
tujuh kota (Jember, Padang, Jakarta, Pandeglang, Cianjur, Cilacap dan
Yogyakarta) menemukan bahwa para guru agama Islam dan murid-muridnya
ternyata kurang toleran dengan perbedaan dan cenderung mendukung ideologi
kekerasan. Ciciek menyampaikan bahwa 13 persen siswa di tujuh kota itu
mendukung gerakan radikal dan 14 persen setuju dengan aksi terorisme Imam
Samudra. Ditambahkan oleh Ciciek bahwa beberapa pelaku terorisme yang
berhasil ditangkap aparat merupakan pelajar di bangku sekolah umum?°.

Pada tahun 2017, posisi kota Bogor bergeser ke peringkat ketiga dengan
skor 3,05. Kota paling tidak toleran tahun 2017 adalah DKI Jakarta dengan
skor 2,30. Peringkat kedua ditempati oleh Banda Aceh dengan skor 2,90.
Selain Jakarta, ada beberapa kota baru yang dinilai tidak toleran pada indeks
2017, yaitu Cilegon, Yogyakarta, Banjarmasin, Makassar, dan Padang.'!

Survei yang dilakukan Setara Institute mensinyalir bahwa saat ini
kalangan pelajar sudah terpapar intoleransi. Hal itu dibuktikan dari survei
Setara Institute pada 2016 yang dilakukan di 171 sekolah di Jakarta dan
Bandung. Hasil survei menemukan ada sekelompok siswa SMA negeri yang

terpapar ideologi terorisme sebanyak 0,3 persen dan sebanyak 2,4 persen

 Hadisaputra, Prosmala dan Baiq Rofiqgoh Amalia Syah. “Pendidikan Toleransi di
Indonesia : Studi Literarur” Dialog, 43 No. 1 (2020), 76

10 Alamsyah. M Ja’far. “Intoleransi Kaum Pelajar”. Diakses tgl April 2021.
http://www.wahidinstitute.org/wi-id/indeks-opini/280-intoleransi-kaum-pelajar.html.

11 Scholastica Gerintya. “Benarkah Intoleransi Antar-Umat Beragama Meningkat ?” 15
Februari 2018. Diakses tgl 5 Maret 2019. https:/tirto.id/benarkah-intoleransi-antar-umat-
beragama- meningkat-cEPzs



http://www.wahidinstitute.org/wi-id/indeks-opini/280-intoleransi-
https://tirto.id/benarkah-intoleransi-antar-umat-beragama-
https://tirto.id/benarkah-intoleransi-antar-umat-beragama-

siswa mengalami intoleransi aktif. Meski kelompok siswa yang memiliki
toleransi tinggi cukup besar, yaitu 61,6 persen, namun perlu ada perhatian
khusus bagi yang terpapar intoleransi dan ideologi terorisme. Sebab, dalam
konteks terorisme, keberadaan satu orang yang terpapar saja sudah dianggap
cukup banyak.*?

Studi yang dilakukan Suyanto dkk dari FISIP Universitas Airlangga
menemukan di kalangan pelajar, sikap dan perilaku intoleransi di berbagai
sekolah telah berkembang dalam skala yang cukup meresahkan. Sekolah tidak
hanya menjadi tempat bagi pelajar untuk belajar dan menuntut ilmu demi masa
depannya, tetapi juga menjadi ruang bagi terjadinya infiltrasi pengaruh buruk
dalam pergaulan sosial terhadap sesama pelajar. Dalam studi Suyanto, dkk
ditemukan bahwa 67,6% responden mengaku tidak pernah melakukan
tindakan intoleransi kepada pelajar yang lain, tetapi sebanyak 32,4% mengaku
pernah, sedangkan 29,2% mengaku jarang dan 3,2% mengaku sering.™®

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Pusat Pengkajian Islam dan
Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta mengenai sikap keberagaman siswa dan
mahasiswa yang dilaksanakan pada tahun 2017 menunjukkan bahwa mereka
memiliki opini intoleran dan opini radikal yang cukup tinggi, namun aksi

intoleran dan radikalnya rendah*

12 Akmal lhsan. “Intoleransi di DIY Meningkat 5 Tahun Terakhir, Ada Motif Politik
Hingga Ekonomi”. 25 Mei 2016. Diakses tgl 19 Maret 2020.https://setara-institute.org/survei-
setara-intoleransi-dalam-satu-kelompok-lebih-

13 Bagong Suyanto. “Benih Toleransi di Sekolah”. 25 Januari 2021. Diakses tgl 25 Maret
2021. https://news.detik.com/kolom/d-5347202/benih-intoleransi-di-sekolah

14 safitri, Nur Rizki dan Warsono. “Pengaruh Nilai Toleransi Keluarga Dan Tingkat
Pendidikan Ibu Terhadap Karakter Toleransi Anak” Jurnal Kajian Moral dan Kewarganegaraan,
8 No. 3 (2020), 949
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Halili Hasan sebagai Direktur Riset Setara Institute, menjelaskan adanya
peningkatan kasus intoleransi di DI'Y dalam lima tahun terakhir, dengan jumlah
total kasus sebanyak 37. Dalam 12 tahun terakhir, DIY tidak masuk 10 besar
kota dengan tingkat kasus intoleransi tertinggi, tetapi ketika dilihat datanya
pada lima tahun terakhir, DI'Y menempati posisi ke enam. Tindakan intoleransi
dipicu oleh banyak motif, di antara motif agama atau kesukuan, ekonomi dan
politik.!

Yogi Zulfadhli, selaku Direktur Lembaga Bantuan Hukum Yogyakarta
mengemukakan bahwa sejak 2012 pihaknya telah menangani 11 kasus
intoleransi bermotif agama, ideologi politik, dan orientasi seksual di DIY yang
banyak dilakukan oleh ormas tertentu dan polisi. Dalam catatannya, kasus
intoleransi di DIY yang paling banyak terjadi di tahun 2017, yakni sebanyak 8
kasus, 5 di antaranya adalah kasus intoleransi bermotif agama, sedangkan 3
kasus lainnya terkait dengan persekusi, kriminalisasi, dan kebijakan
diskriminatif.t®

Reportasi Furgon Ulya Himawan dalam diskusi persoalan toleransi serta
kekerasan di kalangan pelajar yang digelar di taman Pancasila UNY pada tahun
2017 menuliskan bahwa Halili, selaku peneliti Setara Institut, menyatakan

sikap toleransi pelajar di Yogyakarta masih lebih baik ketimbang di Jakarta dan

15 Lugas Subarkah. “Intoleransi di DIY Meningkat 5 Tahun Terakhir, Ada Motif Politik
Hingga  Ekonomi”. 6  September  2020. Diakses  tgl 9 Maret  2022.
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2020/09/06/510/1049119/intoleransi-di-diy-
meningkat-5-tahun-terakhir-ada-motif-politik-hingga-ekonomi

18 ibid
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Bandung Raya. Namun, dalam beberapa waktu terakhir, gejala intoleransi juga
semakin menguat di kalangan pelajar Kota Gudeg.*’

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa sikap dan perilaku
intoleran menunjukkan gejala yang semakin meningkat, terutama di kalangan
generasi muda (pelajar) dan para guru di sekolah. Fenomena intoleransi itu
banyak terjadi di kota-kota besar di Indonesia, salah satunya di Yogyakarta
yang terkenal sebagai kota pelajar dan budaya. Perlu ada upaya untuk
meningkatkan karakter toleransi di kalangan pelajar. Hal ini penting agar
suasana aman, nyaman, dan tentram dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara senantiasa selalu terjaga.

Indonesia yang dikenal sebagai negara dengan jumlah umat Islam
terbanyak tentunya akan dirugikan dengan banyaknya kasus intoleransi.
Negara lain bisa menilai bahwa pemerintah Indonesia tidak mampu melindungi
hak-hak warga negaranya. Umat Islam sebagai mayoritas dianggap tidak
menghargai dan melindungi minoritas. Pemerintah dan umat Islam sebagai
mayoritas serta komponen bangsa yang lain perlu memperhatikan persoalan
toleransi  yaitu dengan melakukan upaya untuk menumbuhkan Kkarakter
toleransi.

Adanya permasalahan di atas mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian/kajian terkait persoalan karakter toleransi siswa agar hasil

penelitian/kajian ini  dapat memberikan kontribusi bagi upaya untuk

1 Furgon Ulya Himawan. “Pelajar Serukan Toleransi”. 29 agustus 2017. Diakses tgl 20
Maret 2024 https://mediaindonesia.com/nusantara/119860/pelajar-serukan-toleransi
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menanamkan dan membentuk karakter toleransi siswa. Dengan tumbuhnya
karakter toleransi di kalangan pelajar sebagai generasi penerus bangsa, maka
diharapkan kehidupan berbangsa dan bernegara diwarnai dengan kedamaian
dan kerukunan di antara komponen warga masyarakat dan bangsa.

Para antropolog yang tergabung dalam Gerakan Antropolog untuk
Indonesia yang Bhineka dan Inklusif (AUI) menyampaikan bahwa ada tiga
faktor yang memicu intoleransi di bangsa Indonesia yaitu faktor pendidikan,
ketidakadilan dalam bidang ekonomi, dan proses hukum?®. Azra menyatakan
bahwa kajian akademis tentang intoleransi keagamaan yang diwujudkan dalam
aksi kekerasan ternyata bersumber dari pemahaman agama, khususnya dalam
hal relasi dengan pemeluk agama lain.*®

Sedangkan berdasarkan penelitian Nugroho ditemukan bahwa sikap
intoleran dari siswa dipengaruhi oleh sikap toleran dari pendidik. Semakin
tinggi toleransi pendidik ditemukan semakin rendah intoleransi siswa.?’ Dari
hasil penelitian Nugroho dapat disimpulkan bahwa peran orang tua di dan guru
sangat penting. Hal itu signifikan dalam pembentukan karakter toleransi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hook, dkk ditemukan bahwa
kerendahan hati secara intelektual (intellectual humility) dalam persoalan

agama menjadi prediktor positif bagi toleransi beragama, dibanding variabel-

18 Andrean W Finaka. “Menolak Intoleransi di Indonesia”. 2018. Diakses tgl 2 Agustus

2019. https://indonesiabaik.id/index.php/infografis/menolak-intoleransi-di-indonesia-1

¥ Ayumazri Azra, “ Intoleransi Keagamaan”. 31 Juli 2015. Diakses 2 Februari 2020.

https://uinjkt.ac.id/id/intoleransi-keagamaan/

20 Nugroho, Muhammad Ikhza Helmy, “Korelasi Antara Sikap Toleransi Beragama

Pendidik Dengan Sikap Intoleransi Peserta Didik Di MTsN 1 Kota Surabaya”. Skripsi (tidak
diterbitkan). Surabaya : Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
(2019).

11



variabel lainnya yang diteliti, seperti komitmen agama. Hal ini berarti semakin
tinggi kerendahan hati secara intelektual dalam persoalan agama akan semakin
tinggi pula tingkat toleransi agamanya.?:

Karakter dipengaruhi oleh faktor genetis dan faktor lingkungan. Karakter
seseorang banyak ditentukan oleh faktor lingkungan, yaitu orang lain yang
sering berada di dekatnya atau orang yang banyak mempengaruhinya. Orang
yang terdekat dalam kehidupan anak akan dijadikan model bagi anak, sehingga
anak akan cenderung meniru/mencontoh apa yang dilakukan model
(modeling). Oleh karena itu karakter sebenarnya dapat diajarkan atau dibentuk
secara sengaja melalui aktivitas pendidikan.??

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor penyebab terjadinya intoleransi terbagi dalam dua faktor, yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal antara lain kepercayaan dan pemahaman
agama, intellectual humility, sedangkan untuk faktor eksternal di antaranya :
pendidikan, konservatisme sikap toleran dari pendidik (model), ketidakadilan
ekonomi, dan proses hukum.

Mukhibat menyatakan bahwa pendidikan seharusnya menjadi salah satu
instrumen fundamental, sebagai media bagi pembentukan karakter bangsa
(nation and character building) di tengah heterogenitas dan pluralitas yang

menjadi karakteristik utama bangsa Indonesia.?

2L Hook, Joshua N, etal, “Intellectual humility and religious tolerance”, Journal of
Positive Psychology, 12 No. 1 (2017), 31

22 Ni Putu Suwardani, Quo Vadis Pendidikan Karakter.( Denpasar : UNHI Press, 2022), 23

2 Mukhibat. “Memutus Mata Rantai Radikalisme dan Teroriseme Berbasis Studi
Etnopedagogi Di PTNU Dalam Membentuk Keragaman Inklusif dan Pluralis”. ISLAMICA: Jurnal
Studi Keislaman, 10 No.1 (2015), 222
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Faktor pendidikan yang dimaksud di atas bisa bermakna luas, bisa
meliputi pendidikan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Hal ini didukung
pendapat Megawangi sebagaimana dikutip Hasnah, dkk, bahwa apapun
penyimpangan yang terjadi dalam proses pembentukan individu merupakan
serangkaian hasil dari pengaruh keluarga dan lingkungan luarnya.?*

Wulandari, dkk juga menguatkan bahwa keluarga sebagai lembaga sosial
terkecil memiliki peran penting dalam hal pembentukan karakter individu.
Peran orang tua dalam mendidik menjadi begitu penting karena melalui
keluarga inilah kehidupan seseorang terbentuk.?®

Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa keluarga sebagai
faktor yang memberi pengaruh dalam pembentukan karakter. Menurut Ulfiah
keluarga adalah suatu unit sosial terkecil dari masyarakat yang di dalamnya
terdapat ayah, ibu serta anak yang saling berhubungan dan mempengaruhi satu
sama lain yang pada akhirnya melahirkan bentuk-bentuk interaksi sosial antar
sesama anggota keluarga.?®

Dalam penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pada keluarga karena
didasari beberapa alasan, antara lain: Pertama, keluarga adalah salah satu
penanggung jawab pendidikan. Hal ini tertuang dalam UU no. 20 tahun 2003

tentang Sisdiknas pasal 54 yang menjelaskan bahwa salah satu penanggung

24 Sari, Hasnah Ratna, Said Nurdin, M. Husen. “Hubungan Kelekatan Orang Tua pada

Anak dengan Nilai-nilai Karakter Dasar Siswa SMP Negeri 3 Kota Banda Aceh”. JIMBK : Jurnal
limiah Mahasiswa Bimbingan & Konseling, 2 No. 1 (2017), 40

%5 Wulandari, Taat, Agustina Tri Wijayanti, dan Saliman, “Pendidikan Karakter Dalam

Keluarga Melalui Pola Asuh Orang Tua”, Jurnal Kependidikan, 3 No.1 (2019), 131

% ylfiah. Psikologi  Keluarga. Pemahaman Hakikat Keluarga & Penanganan

Problematika Rumah Tangga. (Bogor : Ghalia Indonesia, 2016), 5
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jawab pendidikan adalah keluarga.?’ Kedua, dalam rangka mendukung
program pemerintah yang sejak tahun 2015 telah menyadari pentingnya
pendidikan di keluarga dengan dibentuknya Direktorat Pembinaan Pendidikan
Keluarga di bawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.?®
Ketiga, keluarga adalah lingkungan yang pertama dan utama dalam proses
pendidikan anak. Hal ini didukung pendapat Hyoscyamina yang menyatakan
bahwa keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama
dalam kehidupan anak serta menjadi dasar penting dalam pembentukan
karakter anak. Pembentukan karakter yang kuat dan jiwa yang baik pada anak
diperlukan terciptanya suasana keluarga yang harmonis dan dinamis. Hal
tersebut dapat tercipta jika terbangun koordinasi dan komunikasi dua arah yang
kuat antara orang tua dan anak.?® Keempat, menurut Hadisaputra dan Syah,
keluarga salah satu tempat yang jarang dijadikan tempat penelitian tentang
pendidikan toleransi dibandingkan tempat lain seperti sekolah dan pesantren®’,
Selain itu dari hasil penelitian Tyas, dkk bahwa peran orang tua menduduki
peringkat paling atas dalam pendididkan karakter anak, karena lingkungan
keluarga merupakan lingkungan yang paling dekat dengan anak. Orang tua
harus terus memperhatikan dan memberi bimbingan pada anak agar anak dapat

memahami dan mengamalkan nilai karakter dengan baik dalam kehidupan

27 Safitri, Rizki Nur & Warsono. “Pengaruh Nilai Toleransi, 948

2 Andi Nur Aminah. Pendidikan Keluarga Jadi Tren masa Kini. 20 agustus 2016. Diakses
tgl 30 Januari 2019. https://www.republika.co.id/berita/oc693j384/pendidikan-keluarga-jadi-tren-
masa-Kini

29 Hyoscyamina, Darosy Endah. “Peran Keluarga Dalam Membangun Karakter Anak”.
Jurnal Psikologi Undip. 10 No.2 (2012), 144

30 Hadisaputra, Prosmala dan Baig Rofigoh Amalia Syah. “Pendidikan Toleransi di, 75
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sehari-harinya.3! Pendapat Tyas, dkk selaras dengan pendapat Lickona yang
mengatakan agar karakter seseorang dapat berkembang dengan optimal,
diperlukan pengasuhan efektif yang dilakukan oleh orang tua.*?

Megawangi sebagaimana dikutip Hasnah, dkk, menambahkan bahwa
nilai-nilai karakter dasar yang melekat pada diri anak akan sangat ditentukan
sejauhmana kelekatan orang tua dengan anak. Kelekatan emosional ibu sebagai
pengasuh utamanya, kasih sayang, sentuhan, Kketerlibatan ayah dalam
pengasuhan di masa kecil, serta penanaman nilai-nilai kepribadian akan
berperan dalam pembentukan karakter anak .

Menurut Liliweri sebagaimana dikutip Astuti bahwa komunikas
mempunyai arti dan peran yang sangat strategis dalam mengubah perilaku
individu lain melalui apa yang individu itu katakan kepada individu lain3*.
Selain itu menurut Ismaya, dkk dengan terciptanya komunikasi efektif antara
orang tua dengan anak, membuat anak menjadi memahami harapan orang tua
dan mereka pun akan cenderung berperilaku sesuai dengan harapan tersebut,

begitu juga sebaliknya.®®

31 Tyas, Yunika Ciptaning , Maulina Roehatul Jannah , Marlina Pratiwi , Rani Setiawaty.
“Peranan Orang Tua dalam Pembentukan Karakter pada Anak Usia Sekolah Dasar” Makalah yang
disampaikan dalam Seminar Nasional LPPM UMMAT Universitas Muhammadiyah Mataram, 13
Juli 2022

32 Situmorang, Zervina Rubyn Devi, Dwi Hastuti &Tin Herawati. “Pengaruh Kelekatan
Dan Komunikasi Dengan Orang Tua Terhadap Karakter Remaja Perdesaan”. Jurnal. lImiah.
Keluarga. & Konsumen, 9, No.2 (2016), 119

3 Sari, Hasnah Ratna, Said Nurdin, dan M. Husen. “Hubungan Kelekatan Orang, 41

34 Astuti, Budi. “Komunikasi Efektif Dalam Penguatan Karakter Peserta Didik”. Makalah.
Disampaikan dalam Acara Kegiatan Workshop Peningkatan Kompetensi Pendidik dan Tenaga
Kependidikan MAN Yogyakarta Il Pada Tanggal 20 Desember 2016

3 Ismaya, Elihami, Andi Ahmad Chabir Galib. “Pendidikan Literasi: Membangun
Karakter Anak Usia Dini Melalui Komunikasi yang Efektif”. Edumaspul : Jurnal Pendidikan, 6
No. 1(2022), 1151

15



Salah satu komunikasi yang biasa digunakan dalam sebuah keluarga
adalah komunikasi interpersonal. Komunikasi tersebut merupakan komunikasi
tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang
lain secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal. Hal ini
diungkapkan oleh Stephen W. Littlejohn yang selanjutnya dikutip oleh
Keikazeria dan Ngare .

Ditambahkan oleh Keikazeria dan Ngare bahwa saat berkomunikasi,
manusia saling berbagi pengertian untuk istilah dan tindakan tertentu serta
memahami kejadian dengan cara-cara tertentu pula. Hal inilah yang kemudian
dipilah dan dijadikan seseorang sebagai nilai yang dianut atau karakter diri®’.

Wuryaningsih dan Prasetyo mengemukakan bahwa keteladanan orang tua
adalah faktor utama keberhasilan pendidikan karakter di dalam keluarga. “Air
cucuran atap jatuhnya ke pelimbahan juga” demikian kata pribahasa yang erat
kaitannya dengan teladan orang tua atas anak. Menurut paribahasa itu, tabiat,
perilaku atau apa saja dari orang tua akan menurun atau diikuti oleh anaknya.
2938

Paribahasa yang senada adalah: “buah jatuh tak jauh dari pohonnya.

Wibowo menambahkan bahwa banyak penelitian psikologi yang mengungkap

3 Keikazeria, Vhinizza M dan Ferdinandus Ngare. “Komunikasi Interpersonal Ibu dan

Anak dalam Pembentukan Karakter Beribadah Anak (Studi Kualitatif Pada Ibu dan Anak di
Lingkungan Perumahan Pondok Giri Harja Endah Kelurahan Jelekong)”. Jurnal Communio :
Jurnal Ilmu Komunikasi, 9, No. 2 (2020), 1618

37 1bid, 1619

38 Wuryaningsih dan lis Prasetyo. “Hubungan Keteladanan Orang Tua dengan

Perkembangan Nilai Moral Anak Usia Dini”. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,
6 No. 4 (2022), 3189
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bahwa sebagian besar yang anak-anak belajar tidak berasal dari apa yang orang
tua katakan ketika mengajar anaknya, namun sebagian besar anak-anak belajar
dari teladan orang tuanya.®® Selain itu Suaidi, dkk juga menambahkan bahwa
dalam menanamkan karakter kepada peserta didik, keteladanan merupakan
metode yang lebih efektif dan efisien dikarenakan peserta didik/anak pada
umumnya cenderung meneladani (meniru) pendidiknya“.

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa faktor keluarga, dalam hal
ini kelekatan anak pada orang tua, komunikasi antara orang tua dengan anak,
dan keteladanan orang tua memiliki hubungan dengan karakter toleransi.
Peneliti mengaitkan keempat variabel di atas, karena selama ini belum pernah
ada penelitian yang melibatkan keempat variabel penelitian secara bersama-
sama, baik dalam skala nasional maupun lokal (Yogyakarta).

Penelitian yang terkait peran orang tua dalam menanamkan nilai toleransi
anak pernah dilakukan oleh Lutfan pada tahun 2018 yang dilakukan di Desa
Sorowajan Yogyakarta menemukan bahwa kebebasan yang diberikan orang tua
kepada anak akan mendorong kemampuan tanggung jawab pada diri anak dan
keterlibatan anak dalam kegiatan sosial di lingkungan menjadi langkah dalam
menanamkan tanggung jawab dan toleransi pada anak.** Penelitian Lutfan ini

menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan

3% Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini (Strategi Membangun Karakter Di Usia
Dini). (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2017), 23

40 Suaidi, Istinganatul Ngulwiyah, dan Jakaria. “Membangun Karakter Anak Didik Melalui
Keteladanan Kepemimpinan Kepala Sekolah/Madrasah”. Jurnal Pendidikan Karakter
“JAWARA”, 7, No. 1 (2021), 119

41 Al Amin, Lutfan Abden Nasser. 2018. Pola Asuh Keluarga dalam Menanamkan Nilai
Toleransi (Studi Kasus Warga Desa Sorowajan, Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta : Program Studi
Psikologi Fakultas ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga
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pendekatan kuantitatif yang didukung dengan proses wawancara untuk

menguatkan dan mendukung hasil penelitian.

Dari penjelasan di atas peneliti berpandangan bahwa penelitian yang
melibatkan berbagai variabel keluarga, seperti kelekatan anak pada orang tua,
komunikasi orang tua-anak, dan keteladanan orang tua dalam bertoleransi
sebagai variabel bebas dengan karakter toleransi siswa sebagai variabel
tergantung perlu dan penting untuk dilakukan. Berdasarkan hasil telaah
literatur, dari 3 variabel bebas, peneliti memposisikan variabel keteladanan
orang tua dan variabel komunikasi orang tua dan anak sebagai variabel
mediator.

Alasan peneliti menempatkan variabel komunikasi orang tua dengan
anak dan keteladanan orang tua dalam bertoleransi sebagai variabel mediator
dalam penelitian ini didasarkan pada hasil review terhadap penelitian-
penelitian sebelumnya :

1. Adanya hubungan antara kelekatan anak pada orang tua dan komunikasi
orang tua-anak. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Nurikhyana, Daud
dan Rifani yang menemukan adanya hubungan negatif antara kelekatan
anak pada ibu dengan keterbukaan diri.*? Keterbukaan diri merupakan salah
satu aspek dari komunikasi. Sementara dalam penelitian Sessa, dkk

didapatkan adanya hubungan positif antara tipe kelekatan aman dan

42 Nurikhyana, Dewi, Muhammad Daud, dan Rohmah Rifani. “Kelekatan dan Keterbukaan
Diri Remaja di Kota Makasar pada Situasi Pandemi Covid 19”. Jurnal Psikologi Talenta
Mahasiswa, 2 No. 1 (2022), 79
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keterampilan berkomunikasi.*® Selain itu Feeney menemukan adanya
hubungan antara dimensi keterikatan dengan kepuasan hubungan yang
sebagian besar dimediasi oleh pola komunikasi pada istri, dan sebagian kecil
dimediasi oleh pola komunikasi pada suami.** Dari hasil penelitian Sessa,
dkk dan Feeney dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
kelekatan dan pola komunikasi.

2. Adanya hubungan antara komunikasi orang tua -anak dan karakter toleransi.
Hal ini didukung oleh pendapat Gunarsa yang mengemukakan bahwa
komunikasi efektif antara orang tua dan remaja membentuk pola dasar
kepribadian remaja dan perkembangan psikologis yang sehat bagi remaja.
Pola komunikasi yang terjadi di dalam keluarga terutama antara orang tua
dan remaja akan berpengaruh pada bagaimana remaja bersikap ketika
berada di luar lingkungan keluarga.*® Pendapat Gunarsa juga didukung oleh
Situmorang, Hastuti dan Herawati yang menemukan adanya pengaruh
positif komunikasi antara orang tua dan remaja pada dimensi perasaan
moral, tindakan moral, dan karakter secara keseluruhan.*® Selain itu Meni
Handayani juga mengemukakan bahwa komunikasi antarpribadi antara

orang tua dan anak menjadi penting untuk membentuk karakter anak sesuai

43 Sessa, Isora, Francesca D’Errico, Isabella Poggi, and Geovanna Leone. “Attachment

Style and Communication of Displeasing Truth”.Frontier in Psychology. June 2020

4 Feeney, Judith A. “Attachment style, communication patterns, and satisfaction across
the life cycle of marriage”. Journal of the International Association for Relationship Research,
1994

45

1992), 23
46 Situmorang, Zervina Rubyn Devi, Dwi Hastuti &Tin Herawati. “Pengaruh Kelekatan
dan, 113

Singgih  Dirga Gunarsa. Psikologi Perkembangan. (Jakarta : BPK Gunung Mulia,
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dengan pola orang tuanya. Karakter anak terbentuk dari keluarga, terutama
dari bagaimana orang tua menyampaikan nilai-nilai moral, kejujuran, agama
kepada anak melalui komunikasi yang baik.*’ Selain komunikasi antara
orang tua dan anak, komunikasi antara guru dan siswa juga berpengaruh
besar pada proses pembentukan karakter. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Fitria Iswari yang menemukan bahwa strategi komunikasi efektif
berpengaruh pada pembentukan karakter siswa, yang terlihat dari
meningkatnya minat belajar, berkurangnya ketidakhadiran siswa, serta
pembiasaan menyapa guru.*®
Ketiga pendapat di atas dapat dimaknai bahwa kualitas komunikasi antara
orang tua dan anak serta komunikasi guru dan siswa dapat mempengaruhi
pembentukan karakter anak, termasuk di dalamnya karakter toleransi.
Simpulan di atas sejalan dengan pendapan Hoirun Nisa yang menyatakan
bahwa pendidik harus menjadi komunikator yang efektif agar proses
bimbingan, motivasi dan pembentukan karakter dengan memberikan
pengetahuan, internalisasi nilai moral kepada peserta didik dapat terjalin
baik.*

3. Adanya hubungan antara kelekatan anak pada orang tua dan keteladanan

orang tua. Hal ini didukung oleh pendapat Megawangi yang dikutip dalam

4 Handayani, Meni. “Peran Komunikasi Antarpribadi  dalam  Keluarga Untuk
Menumbuhkan Karakter Anak Usia Dini”. VISI PPTK PAUDNI, 11 No. 1 (2016), 57

48 Iswari, Fitria, “Strategi Komunikasi Efektif Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa
SMPN 64” GANDIWA: Jurnal Komunikasi, 2 No.1 (2022), 12-19

49 Nisa, Hoirun . “Komunikasi Yang Efektif Dalam Pendidikan Karakter”. Universum, 10
No.1 (2016), 59
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tulisan Elliasa yang terbit tahun 2011 mengatakan bahwa orang tua yang
tidak memberikan rasa aman dan terlalu menekan anak, akan membuat anak
merasa tidak dekat, dan tidak menjadikan orang tuannya sebagai role
model.>® Hal ini menggambarkan bahwa kelekatan yang baik antara anak
dan orang tua akan membuat anak menjadikan orang tuanya sebagai teladan,
role model.

. Adanya hubungan antara keteladanan orang tua dan karakter toleransi. Hal
ini didukung hasil penelitian yang dilakukan Wuryaningsih dan Prasetya
menyimpulkan bahwa keteladanan orang tua dengan perkembangan nilai
moral anak memiliki hubungan yang kuat dan signifikan. Artinya, semakin
sering orang tua memberikan perilaku keteladanan kepada anaknya, maka
perkembangan nilai moral anak semakin meningkat.>* Perkembangan nilai
moral sebenarnya juga menggambarkan perkembangan karakter positif
anak, yang di dalamnya adalah karakter toleransi. Hasil penelitian
Wuryaningsih dan Prasetya juga didukung penelitian Novita, Hastuti dan
Herawati yang menemukan bahwa anak yang memiliki pengetahuan moral,
perasaan moral, tindakan moral, dan karakter rendah berasal dari keluarga

dengan iklim keluarga dan keteladanan orang tua yang juga rendah.?

% Elliasa, Eva Imania, Karakter Sebagai Saripati Tumbuh Kembang Anak Usia

Dini. Yogyakarta : Inti Media Yogyakarta bekerjasama dengan Pusat Studi Pendidikan Anak Usia
Dini Lembaga Penelitian UNY,

51 Wuryaningsih dan Iis Prasetyo. “Hubungan Keteladanan Orang, 3180

%2 Novita, Leni, Dwi Hastuti & Tin Herawati. “Pengaruh Iklim Keluarga dan Keteladanan

Orang Tua terhadap Karakter Remaja Perdesaan”. Jurnal Pendidikan Karakter, 5 No. 2 (2015),
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Ada beberapa penelitian yang mengkorelasikan variabel keteladanan dan
karakter, di antaranya adalah penelitian yang berjudul Pembentukan
Karakter Anak Melalui Keteladanan Orang Tua yang ditulis Orient
Christianty dan Margarith Iriana Loho. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pembentukan karakter anak melalui keteladanan orang tua.
Metode dalam penelitian ini menggunakan studi literatur. Literatur yang
digunakan adalah 10 jurnal ilmiah yang telah diterbitkan dan 10 buku yang
berkaitan dengan pembentukan karakter anak dan keteladanan orang tua.
Hasil penelitian ini menunjukkan anak merupakan peniru yang ulung,
sehingga keteladanan orang tua penting dalam membentuk karakter anak.
Anak-anak adalah peniru yang hebat, mereka melakukan apa yang mereka
lihat. Anak-anak sangat dipengaruhi tidak hanya oleh perkataan orang
tuanya, tetapi juga tindakannya. Dalam kehidupannya, anak melihat dan

merasakan langsung kehidupan bersama orang tuanya.>

Salah satu temuan penelitian yang dilakukan Amin Nurbaedi, Sugiyo, dan A
Dardiri Hasyim yang berjudul The Effect of Student Motivation. Example,
Personality, and Learning Strategies on the Growth of Character Value in
State SMA Student in Salatiga City for the Academic Year 2021/2022 adalah

keteladanan guru PAI berpengaruh terhadap tumbuhnya nilai karakter siswa

53 Christianty, Orient & Margarith Iriana Loho, “Pembentukan Karakter Anak Melalui
Keteladanan Orang Tua”, Jurnal limiah Wahana Pendidikan, 9 No.24 (2023), 933
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SMA Negeri di Kota Salatiga.** Demikian pula dalam penelitian yang
ditulis Ninik Indawati, Ari Kartiko, Suyitno, Akhmad Sirojuddin, &
Zagiatul Fuad yang berjudul Improving The Religious Character of
Educators Through Exemplary of Principles yang terbit pada tahun 2022 ini
bertujuan untuk menganalisis tentang strategi keteladanan kepala sekolah
dalam meningkatkan karakter religius guru dan tenaga kependidikan di SDN
2 Mimbaan Situbondo. Paper ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan bentuk studi kasus. Teknik pengambilan data dilakukan dengan
observasi partisipan, wawancara secara tidak terstruktur dan dokumentasi.
Analisis data mengikuti model Hubberman. Adapun temuan dari penelitian
ini adalah: 1) Bentuk keteladanan kepala sekolah dalam meningkatkan
karakter religius guru yaitu; jujur, disiplin, gemar beribadah, amanah dan
tanggung jawab; 2) Implementasi keteladanan kepala sekolah dalam
meningkatkan karakter Islami pendidik dengan tahapan transformasi nilai,
transaksi nilai dan transinternalisasi nilai. Adapun Implikasi dari hasil riset
ini adalah bahwa kepala sekolah memberikan efek positif bagi seluruh
warga sekolah dengan model keteladanan yang dicontohkan.>®

Adapun dalam tulisan Husaini Usman lebih menekankan kepada

kepemimpinan di perusahaan/organisasi. Pemimpin senior disegani oleh

% Nurbaedi, Amin, Sugiyo, dan A Dardiri Hasyim, “The Effect of Student

Motivation, Example, Personality, and Learning Strategies on the Growth of
Character Value in State SMA Students in Salatiga City for the Academic Year
2021/202”, Language Circle, Journal of Language and Literatur, 17 No. 1 (2022),

% Indrawati, Ninik, Ari Kartiko, Suyitno, Akhmad Sirojuddin, & Zagiatul Fuad,

“Improving The Religious Character of Educators Through Exemplary of Principles”. Al-Tanzim:
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 6 No.3 (2022), 789
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bawahan. Pemimpin menjadi teladan bagi bawahan karena itu ia harus
mampu memberi keteladanan untuk dicontoh bawahannya®®
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa keteladanan termasuk metode
yang efektif dalam membentuk karakter. Hal ini dibuktikan dalam penelitian
Wuryaningsih dan Prasetya serta penelitian Orient Christianty dan
Margarith Iriana Loho yang konteks penelitiannya adalah keluarga
(informal) sedangkan penelitan Amin Nurbaedi, Sugiyo, dan A Dardiri
Hasyim serta penelitian Ninik Indawati, Ari Kartiko, Suyitno, Akhmad
Sirojuddin, & Zagiatul Fuad mengambil konteks di sekolah (formal), serta
Husaini Usman mengambil konteks di perusahaan/organisasi

5. Adanya hubungan antara kelekatan anak pada orang tua dan karakter
toleransi. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Sari, Devianti, dan Safitri
yang diterbitkan pada tahun 2018 yang menemukan bahwa kedekatan orang
tua dengan anaknya mampu meminimalisir tindakan kriminal, kekerasan,
dan perilaku negatif yang saat ini banyak terjadi di masyarakat dan
sekolah.>” Demikian pula dalam penelitian Nurhidayah dinyatakan bahwa
anak mendapatkan kesan pertama mengenai dunia melalui perilaku dan
sikap ibu/orang tua terhadap anak terutama di awal usianya. Jika ibu/orang
tua berlaku baik, maka kesan anak tentang dunia, lingkungan positif, dan

sikap anak juga akan menjadi positif. Hal ini dapat menyebabkan anak

5 Usman, Husaini, “Kepemimpinan Berkarakter Sebagai Model Pendidikan Karakter”,
Jurnal Pendidikan Karakter, 4 No.3 (2013), 265

5 Sari, Suci Lia, Rika Devianti, dan Nur’aini Safitri, “Kelekatan Orang tua Untuk

Pembentukan Karakter Anak” Educational Guidance and Counseling Development Jounal, 1 No.
1(2018), 17
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mampu  mengeksplorasi  lingkungan  secara  optimal, akibatnya
perkembangan perilaku, emosi, sosial, kognitif, dan kepribadian anak akan
optimal pula. Selanjutnya anak akan berkembang dan memiliki karakter
yang kuat.®® Dari hasil 2 penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kelekatan anak pada orang tua berkorelasi dengan pembentukan karakter
yang positif. Karakter yang positif termasuk di dalamnya adalah karakter
toleransi.
Ahmad Mubarok sebagaimana dikutip oleh Sudirman dan Yuhasnil
menyatakan bahwa berdasarkan penelitian psikologi, 83 % perilaku manusia
dipengaruhi oleh apa yang dilihat, 11 % oleh apa yang didengar, dan 6 %
sisanya dipengaruhi oleh campuran berbagai stimulus.®® Dari pendapat
Sudirman dan Yuhasnil dapat disimpulkan bahwa perilaku manusia sangat
dipengaruh oleh apa yang sering dilihat anak. Jika orang-orang di sekeliling
anak menunjukkan keteladanan yang baik, maka anak juga akan
menunjukkan perilaku yang sering dilihat di sekelilingnya. Jika anak tinggal
bersama orang tua, guru, dan pemimpin (tokoh masyarakat) yang sering
menunjukkan sikap dan perilaku toleransi. Maka anak/siswa juga akan
menunjukkan sikap dan perilaku toleransi.

Dengan melibatkan berbagai variabel keluarga di dalam penelitian ini,

diharapkan akan semakin banyak ditemukan variabel-variabel keluarga yang

%8 Nurhidayah, Siti, “Kelekatan (Attachment) dan Pembentukan Karakter”. Turats, 7 No. 2
(2011), 82

59 sudirman dan Yuhasnil, “Pentingnya Keteladanan Elit Politik Bagi Pendidikan
Kewarganegaraan Masyarakat”, Jurnal Edukasi, 3 No.1 (2023), 7
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dapat berkontribusi dalam pembentukan karakter toleransi anak. Selain itu,
dengan melibatkan dua variabel mediator (keteladanan orang tua dan
komunikasi orang tua dan anak) diharapkan akan memberi banyak informasi
tentang peran dari variabel mediator dalam hubungan antara variabel kelekatan

anak pada orang tua dengan karakter toleransi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan adanya keterkaitan kaitan antara kelekatan anak pada orang
tua, kualitas komunikasi orang tua-anak, dan keteledanan orang tua dalam
bertoleransi dengan karakter toleransi. Maka peneliti mengajukan beberapa
permasalahan penelitian sebagai berikut.

1. Apakah variabel keteladanan orang tua dalam bertoleransi dapat berperan
dalam memediatori hubungan antara kelekatan anak pada orang tua dengan
karakter toleransi?

2. Apakah variabel komunikasi orang tua dan anak dapat berperan dalam
memediatori  hubungan antara kelekatan anak pada orang tua dengan
karakter toleransi?

3. Apakah ada pengaruh kelekatan anak pada orang tua terhadap karakter

toleransi anak?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapat informasi tentang pengaruh

variabel kualitas komunikasi orang tua-anak dan keteladanan orang tua dalam
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bertoleransi sebagai mediator dalam hubungan antara kelekatan anak pada
orang tua dan karakter toleransi siswa.

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah
pengetahuan di bidang psikologi dan pendidikan, terutama terkait upaya-upaya
yang bisa dilakukan orang tua dalam membentuk karakter toleransi anak.
Adapun manfaat praktis jika ditemukan adanya peran variabel kualitas
komunikasi orang tua-anak dan keteladanan orang tua dalam bertoleransi
dalam memediatori hubungan antara kelekatan anak pada orang tua dan
karakter toleransi siswa. Kelak diharapkan orang tua bisa lebih memahami
variabel-variabel dalam penelitian ini yang dianggap memberi pengaruh besar
terhadap karakter toleransi siswa, sehingga karakter toleransi dari anak remaja

semakin baik.

. Kajian Pustaka

1. Penelitian Suarto yang berjudul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi dalam
Penanaman Pendidikan Karakter di Sekolah Tingkat Pertama di Kota
Padang memiliki tujuan untuk mengetahui faktor-faktor lingkungan
(keluarga, sekolah, dan masyarakat) yang berpengaruh dalam penanaman
pendidikan karakter di sekolah menengah pertama di kota Padang.
Penelitian Suarto ini termasuk penelitian yang bersifat  deskriptif
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di sekolah
menengah pertama di kota Padang yang terdiri dari 8 sekolah tingkat

pertama dan sampel penelitian diambil dengan teknik proporsional random
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sampling dengan jumlah total sampel sebanyak 102 siswa. Dari penelitian
Suarto ditemukan bahwa: a. Adanya pengaruh lingkungan keluarga dalam
penanaman pendidikan karakter di sekolah menengah pertama di kota
Padang dengan kontribusi sebesar 33,9%, b. Ada pengaruh lingkungan
sekolah dalam penanaman pendidikan karakter di sekolah menengah
pertama di kota Padang dengan kontribusi sebesar 21,5%, dan c. Ada
pengaruh lingkungan masyarakat dalam penanaman pendidikan karakter di
sekolah menengah pertama di kota Padang dengan kontribusi sebesar 8,7%,
dan d. Ada pengaruh yang signifikan dan positif lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat secara bersama-sama dalam pembentukan karakter
siswa sekolah menengah pertama di kota Padang dengan kontribusi sebesar
47,4%.%°

2. Ada pula penelitian yang dilakukan Nurchaili yang bertajuk Pendidikan
Karakter Melalui Keteladanan Guru. Sebagai upaya pemerintah dalam
menyikapi permasalahan dekadensi moral atau merosotnya karakter peserta
didik, maka pemerintah kemudian mencanangkan pendidikan karakter di
semua jenjang pendidikan. Pendidikan karakter merupakan suatu proses
pendidikan yang secara holistik berupaya menghubungkan dimensi moral
dan sosial dalam kehidupan peserta didik, sehingga diharapkan dapat
dijadikan pondasi bagi terbentuknya generasi yang berkarakter dan
berkualitas. Pendidikan karakter tidak hanya membutuhkan teori atau

konsep semata, namun butuh upaya untuk melakukan internalisasi nilai-nilai

60 Suarto, Edi. . “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi dalam Penanaman Pendidikan
Karakter di Sekolah Tingkat Pertama di Kota Padang”. Jurnal Manajemen Pendidikan, 2 No.1
(2017), 266
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kebaikan dan keteladanan dari orang tua, guru, dan para tokoh masyarakat.
Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah lebih efektif melalui pendekatan
modeling/keteladanan yang dilakukan oleh guru. Keteladanan guru perlu
diciptakan, karena gurulah sebagai tokoh sentral yang setiap saat menjadi
perhatian peserta didik di sekolah. Guru harus bisa menjadi teladan bagi
siswa agar bisa membentuk kepribadian yang berbudi pekerti luhur dan
membentuk karakter peserta didik sebagai aset bangsa ke depan.5!

. Penelitian yang berjudul Pembinaan Karakter Melalui Keteladanan Guru
Kewarganegaraan di Sekolah Islam Al Azhar Yogyakarta yang ditulis
Prasetyo dan Marzuki pada tahun 2016. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif dan bertujuan untuk mengetahui bagaimana guru
pendidikan kewarganegaraan di sekolah Islam Al Azhar Yogyakarta
melakukan pendidikan karakter siswa. Subjek penelitian adalah guru
pendidikan kewarganegaraan dan kepala sekolah di sekolah Islam Al Azhar
Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi
sumber. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru pendidikan kewarganegaraan di
sekolah Islam Al Azhar Yogyakarta melakukan pendidikan karakter melalui
keteladanan berupa tutur kata, sikap, ciri kepribadian, dan penampilan yang

yang menggambarkan karakter religius, disiplin, demokratis, semangat

61 Nurchaili, “Membentuk Karakter Siswa, 236
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kebangsaan, cinta tanah air, cinta damai, peduli lingkungan, dan peduli
sosial.®?

4. Widiatmaka, Pipit, Mohammad Yusuf Hidayat, Yapandi,dan Rahnang
melakukan penelitian dengan judul Pendidikan Multikultural dan
Pembangunan Karakter Toleransi. Penelitian ini memiliki tujuan adalah a.
untuk mengetahui makna toleransi dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, b. untuk mengetahui makna dan tujuan pendidikan
multikultural, dan c. untuk mengetahui peran pendidikan multikultural di
dalam membentuk karakter toleransi. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dan metode kepustakaan. Teknik
pengambilan data menggunakan studi kepustakaan dan analisis data
menggunakan hermeneutika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa a.
toleransi menjadi kunci utama di dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara untuk, mengingat masyarakat sangat majemuk. Toleransi sangat
penting untuk diimplementasikan demi mewujudkan mewujudkan
keharmonisan kerukunan antar perbedaan, b. pendidikan multikultural
sangat penting diberikan kepada masyarakat Indonesia khususnya pemuda
melalui jalur pendidikan formal, mengingat Indonesia adalah negara
multikultural. Tujuan pendidikan multikultural merupakan wahana untuk
membuka wawasan masyarkat agar dapat menerima dan menyadari bahwa
kemajemukan di dalam masyarakat adalah suatu keniscayaan, sehingga
diharapkan setiap masyarakat dapat saling menjaga, menghormati, dan

menghargai antar perbedaan, c. Pendidikan multikultural dapat

62 Prasetyo, Danang dan Marzuki. “Pembinaan Karakter Melalui Keteladanan Guru
Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Islam Al Azhar Yogyakarta”. Jurnal Pendidikan
Karakter, 6 No. 2 (2016), 220.
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diintegrasikan pada setiap mata pelajaran atau mata kuliah, seperti
pendidikan kewarganegaraan, pendidikan agama Islam, dan lain
sebagainya. Peran pendidikan multikultural dalam membentuk karkater
toleransi dapat dilakukan oleh pendidik dengan memanfaatkan internet
atau media online dengan mengkolaborasikan metode dan media
pembelajaran, sehingga peserta didik mudah memahami materi yang
terkait dengan toleransi. Nantinya dapat mengimplementasikan di dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Selain itu, seorang guru dan dosen
dalam mendidik peserta didik harus menguasai beberapa kompetensi
sebagai seorang pendidik yaitu pedagogik, professional, kepribadian dan
juga sosial.

6. Ismi Apriliani & Hatim Gazali menulis penelitian dengan judul Toleransi
Remaja Islam Kepada Pemeluk Agama yang Berbeda: Studi Ekstrakurikuler
Rohani Islam (Rohis) SMA di Bekasi, Jawa Barat. Dari hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengurus ekstrakurikuler ROHIS pada
SMA di Bekasi memiliki kategori toleransi pasif. Kategori tersebut
disimpulkan karena terpenuhinya beberapa indikator. Pertama, Pengurus
ROHIS menerima dan menghormati perbedaan yang ditunjukkan dengan
sikap yang baik kepada pemeluk agama lain. Kedua, Motivasi pengurus
ROHIS untuk menerima perbedaan muncul dari dalam diri sendiri, yaitu
untuk menghindari konflik antara kelompok yang berbeda kepercayaan.
Ketiga, Motivasi eksternal yang menjadi alasan pengurus ROHIS

bertoleransi adalah kondisi sekolah yang merupakan milik pemerintah. Hal

83 Widiatmaka, Pipit, Mohammad Yusuf Hidayat, Yapandi,dan Rahnang, “Pendidikan
Multikultural dan Pembangunan Karakter Toleransi”, JIPSINDO (Jurnal Iimu Pengetahuan Sosial
Indonesia), 9 No.2 (2022), 119
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itu menyebabkan setiap warganya memiliki hak yang sama dalam
menjalankan kegiatan keagamaan. Selain itu, pengurus juga menyadari
tinggi tingkat keberagaman yang ada di Indonesia. Keempat, Pengurus
ROHIS memberikan kesempatan dan tidak menghalangi kelompok agama
lain untuk melakukan kegiatan ibadah. Namun, pengurus ROHIS tidak
melakukan tindakan nyata untuk mendukung pelaksanaan kegiatan agama
lain.%

7. Penelitian Lestari mencoba untuk melihat pengaruh keteladanan orang tua
dan guru terhadap akhlak siswa kelas X di SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan
tahun 2016. Hasil penelitiannya dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama,
terdapat pengaruh yang sangat berarti keteladanan orang tua terhadap akhlak
siswa. Kedua, terdapat pengaruh yang berarti keteladanan guru terhadap
akhlak siswa. Ketiga, terdapat pengaruh yang sangat berarti keteladanan
orang tua dan guru secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri terhadap
akhlak siswa. Dari hasil perhitungan korelasi dengan menggunakan analisis
regresi ganda diperoleh nilai korelasi (R) antara X1 dan X2 secara bersama-
sama dengan Y sebesar 0,583 &

8. Hasil penelitian Hasnah, dkk menunjukkan adanya hubungan yang positif
dan signifikan antara kelekatan orang tua pada anak dengan nilai-nilai
karakter dasar siswa dengan nilai rxy = 0.435, r tabel = 0.159 dan

signifikansi < 0.05 yaitu = 0.000. Artinya hipotesis dalam penelitian ini

&4 Apriliani, Ismi & Hatim Gazali, “Toleransi Remaja Islam Kepada Pemeluk Agama yang
Berbeda: Studi Ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) SMA di Bekasi, Jawa Barat”, At Tarbawi, 1
No.1 (2016), 20

85 Lestari, Wiwi Okta. “Pengaruh Keteladanan Orang Tua dan Guru Terhadap Akhlak
Siswa kelas X di SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan”. Al Bahtsu, 2 No. 1 (2017), 185
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diterima, yaitu terdapat hubungan positif antara kelekatan anak pada orang
tua dan nilai-nilai karakter dasar siswa. Semakin tinggi (aman) kelekatan
anak pada orang tua, maka akan semakin baik nilai-nilai karakter dasar
siswa®®.

9. Dalam penelitian yang dilakukan Suci Lia Sari, Rika Devianti, dan Nur’aini
Safitri yang berjudul Kelekatan Orang Tua untuk Pembentukan Karakter.
Penelitian ini merupakan studi literatur yang mengandalkan data dari buku
dan penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas tentang kelekatan
pada orang tua dan pembentukan karakter. Penelitian ini menyatakan bahwa
kelekatan merupakan ikatan emosi dan sikap-sikap orang tua dalam
pengasuhan, respon, kemampuan orang tua dalam memenuhi kebutuhan
anak, hubungan antara orang tua dan anak akan membentuk ikatan emosi
antara anak dan orang tua. Akhirnya akan membentuk kelekatan aman.
Hubungan atau ikatan ini akan bertahan untuk periode waktu yang lama dan
akan membentuk pola kelekatan pada anak. Kelekatan yang dijalin orang
tua terhadap anaknya mampu meminimalisir tindakan kriminal, kekerasan,
dan perilaku-perilaku negatif yang sekarang banyak terjadi di masyarakat
dan sekolah, tidak lepas dari pengasuhan orang tua.®’

11.Penelitian Situmorang, dkk yang berjudul  Pengaruh Kelekatan dan
Komunikasi Dengan Orang Tua Terhadap Karakter Remaja Perdesaan

bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan kelekatan remaja

8 Sari, Hasnah Ratna, Said Nurdin, M. Husen. “Hubungan Kelekatan Orang, 39
67 Sari, Suci Lia, Rika Devianti, Nur’aini Safitri. “Kelekatan Orang Tua, 25
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dengan orang tua terhadap karakter remaja di pedesaan. Pemilihan lokasi
dilakukan secara purposive di Kabupaten Bogor. Sebanyak 109 remaja yang
terdiri atas 43 perempuan dan 66 laki-laki terpilih menjadi responden yang
ditetapkan dengan menggunakan teknik proportional stratified random
sampling dari sekolah terpilih di lokasi penelitian. Pengambilan data
dilakukan menggunakan teknik self report dengan bantuan kuesioner.
Responden dalam penelitian diminta untuk mengisi  kuesioner
pengembangan dari Parent-Adolescent Communication Scale, Adolescent
Attachment Questionnaire, serta VIA-Youth. Data dianalisis dengan analisis
deskriptif, uji korelasi, dan uji regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
skor kelekatan, komunikasi, dan karakter remaja pedesaan masih rendah.
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan antara kelekatan remaja dan orang tua terhadap seluruh dimensi
karakter remaja. Sebaliknya, ditemukan pengaruh komunikasi antara orang
tua dan remaja yang positif pada dimensi perasaan moral, tindakan moral,
dan karakter secara keseluruhan.®®

12.Penelitian Asti Meiza yang berjudul Sikap Toleransi dan Tipe Kepribadian
Big Five pada Mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung bertujuan
untuk memperoleh gambaran sikap toleransi pada mahasiswa berdasarkan
tipe kepribadian. Penelitian mengambil subjek 350 mahasiswa UIN Sunan
Gunung Dijati Bandung dengan pendekatan kuantitatif. Variabel yang

dilibatkan adalah tipe kepribadian dan sikap toleransi. Tipe kepribadian

8 Situmorang, Zervina Rubyn Devi, Dwi Hastuti & Tin Herawati. “Pengaruh Kelekatan
dan, 113
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menggunakan skala yang disusun dari teori Big Five yang dirumuskan dari
International Personality Item Pool (IPIP). Sedangkan untuk sikap toleransi
diukur dengan menggunakan skala yang dikembangkan oleh Van der Waltz.
Hasil yang diperoleh adalah tipe kepribadian Conscientious mendominasi
subjek dan tidak ada satu subjekpun yang memiliki tipe kepribadian
Agreeableness. Sedangkan untuk keempat tipe kepribadian yang ada dari
hasil analisis variansi (Anava) tidak ditemukan perbedaan yang signifikan
pada sikap toleransi mereka. Diduga mayoritas mahasiswa UIN Sunan
Gunung Djati memiliki nilai moral yang baik, sehingga bisa toleran dalam
menerima perbedaan®®.

13.Leni Novita, Dwi Hastuti, dan Tin Herawati melakukan penelitian dengan
judul Pengaruh Iklim Keluarga dan Keteladanan Orang Tua Terhadap
Karakter Remaja Perdesaan. Karakter disusun oleh tiga komponen yang
saling memengaruhi, yaitu pengetahuan moral, perasaan moral, dan
tindakan moral. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
karakteristik anak dan keluarga, iklim keluarga, dan keteladanan orang tua
terhadap karakter remaja. Penelitian ini melibatkan seratus orang anak
Sekolah  Menengah Pertama (SMP) di Desa Ciasihan dan Ciasmara,
Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor yang dipilih menggunakan teknik
proportional stratified random sampling. Dalam penelitian ini ditemukan
bahwa anak yang memiliki pengetahuan moral, perasaan moral, tindakan

moral, dan karakter yang rendah berasal dari keluarga dengan iklim

89 Meiza, Asti. “Sikap Toleransi dan Tipe Kepribadian Big Five pada Mahasiswa UIN
Sunan Gunung Djati Bandung ”. Psympathic, Jurnal limiah Psikologi, 5 No. 1 (2018), 43.
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keluarga dan keteladanan orang tua yang juga rendah. Anak perempuan
memiliki karakter yang lebih baik dibanding anak laki-laki. Selain itu,
ditemukan juga bahwa iklim keluarga memiliki pengaruh positif terhadap
karakter remaja’®.

14.Dalam penelitian yang dilakukan Meni Handayani dengan judul Peran
Komunikasi Antarpribadi dalam Keluarga Untuk Menumbuhkan Karakter
Anak Usia Dini dinyatakan bahwa keterlibatan  keluarga  dalam
mengembangkan kemampuan akademis dan perilaku sosial anak sangat
dibutuhkan. Peran orang tua khususnya ibu pada anak usia di bawah 5 tahun
sangat besar pengaruhnya. Orang tua harus tetap mengasuh dan mendidik
anaknya agar dapat bersosialisasi dan berkomunikasi dengan baik.
Komunikasi antarpribadi antara orang tua dan anak menjadi penting untuk
membentuk karakter anak sesuai dengan pola orang tuanya. Karakter
anak terbentuk dari keluarga, terutama dari bagaimana orang tua
menyampaikan nilai-nilai moral, kejujuran, dan agama kepada anak melalui
komunikasi yang baik. Orang tua tidak hanya menyampaikan melalui kata-
kata, tetapi juga memberi teladan dalam tingkah laku. Strategi mencari
informasi dari orang tua diperoleh dari pengamatan dan pengungkapan diri
anak. Penting juga mendengarkan ungkapan perasaaan anak ke orang tua.
Karakter yang terbentuk dari bawaan karena latar belakang budaya sang
anak dibentuk dari keluarga dan masyarakat. Jadi, anak bisa berkembang

sesuai dengan karakter akar budayanya. Pendidikan yang bersifat universal

0 Novita, Leni, Dwi Hastuti & Tin Herawati. “Pengaruh Iklim Keluarga, 191
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dapat dibuat seragam namun budaya adi luhur yang bersifat kearifan lokal
sudah selayaknya untuk dipelihara, misalnya kebersamaan dalam keluarga,
rasa malu bila melanggar norma yang berlaku, dan takut jika berbuat
salah.”

15.Dalam penelitian yang dilakukan Agus Supriyanto dan Amien Wahyudi
dengan judul Skala Karakter Toleransi: Konsep dan Operasional Aspek
Kedamaian, Menghargai Perbedaan dan Kesadaran Individu. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menemukan butir-butir pernyataan yang valid
dan reliabel pada instrumen skala karakter toleransi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan mixed methods. Rancangan penelitian
menggunakan rancangan transformatif sekuensial. Intrument penelitian ini
melalui studi dokumentasi berupa analisis teks, wawancara, dan survei.
Analisis penelitian menggunakan analisis deskriptif kualitatif tentang kajian
jurnal dan buku sebagai studi dokumentasi, forum group discussion,
penentuan butir-butir pernyataan, dan analisis deskriptif kuantitatif dari hasil
uji beda untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen karakter
toleransi. Dari temuan mengungkap konsep dan operasionalisasi skala
karakter toleransi melalui tiga aspek, yaitu (1) aspek kedamaian meliputi
indikator peduli, ketidaktakutan, dan cinta, (2) aspek menghargai perbedaan
dan individu meliputi indikator saling menghargai satu sama lain,
menghargai perbedaan orang lain, dan menghargai diri sendiri, serta (3)

aspek kesadaran meliputi indikator menghargai kebaikan orang lain,

I Handayani, Meni. “Peran Komunikasi Antarpribadi, 57
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terbuka, reseptif, kenyamanan dalam kehidupan, dan kenyamanan dengan
orang lain. Skala karakter toleransi memiliki 39 butir pernyataan yang valid.
Koefisien reliabilitas skala karakter toleransi adalah 0,777 yang termasuk
dalam kategori reliabilitas tinggi. Skala karakter toleransi dapat digunakan
untuk mengidentifikasi tingkat karakter toleransi.”

16.Hasil penelitian Yunida menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
antara peran orang tua dalam membentuk sikap toleransi anak. Sikap
toleransi anak dapat dibentuk melalui peran orang tua yaitu: orang tua
sebagai contoh atau panutan bagi anak, peran sebagai pengawas, dan peran
sebagai pembimbing. Metode yang dapat diterapkan oleh orang tua dalam
membentuk sikap toleransi anak antara lain: membiasakan anak untuk
bertutur kata sopan dan bersikap yang santun, membiarkan anak untuk
berinteraksi dengan teman sebayanya, dan memberikan kesempatan kepada
anak untuk bersosialisasi dengan orang lain maupun orang yang lebih tua
darinya. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membentuk sikap
toleransi anak di Perum Pemda Way Huwi Kecamatan Lampung Selatan
sebagai berikut: penyesuaikan diri, teman sebaya, pemahaman dari kedua
orang tua, sikap dari orang tua, lembaga pendidikan, dan lingkungan

tempat tinggal.”

72 Supriyanto, Agus dan Amien.Wahyudi, “Skala Karakter Toleransi: Konsep dan
Operasional Aspek Kedamaian, Menghargai Perbedaan dan Kesadaran Individu”. Jurnal Ilmiah
Counsellia, 7 No. 2 (2017), 61

73 Yunida. Membentuk Sikap Toleransi Anak Melalui Peran Orang Tua di Perum Pemda
Way Huwi Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. Skripsi. Lampung : Fakultas Dakwah Dan
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17.Hasil penelitian Lisa Ummairoh dan Agus Anjar menunjukkan bahwa
peran orang tua dalam membentuk sikap toleransi pada anak di dusun
Sidodadi, desa Kampung Padang, kecamatan Pangkatan, kabupaten
Labuhanbatu masih rendah, belum semua orang tua menjalankan perannya
guna membentuk sikap toleransi kepada anak. Faktor penghambat yang
mempengaruhi dalam membentuk sikap toleransi pada anak adalah faktor
lingkungan, faktor orang tua yang kurang pemahaman mengenai sikap
toleransi, faktor pendidikan dari orang tua, dan faktor ekonomi karena
lelahnya orang tua bekerja seharian sehingga tidak bisa membiasakan anak
untuk melakukan kebiasaan seperti mengerjakan nilai-nilai sikap toleransi,
dan kurangnya orang tua memperhatikan dan menanamkan nilai sikap
toleransi pada anak-anak mereka.”

18.Penelitian Taat Wulandari, Agustina Tri Wijayanti, dan Saliman yang
berjudul Pendidikan Karakter Dalam Keluarga Melalui Pola Asuh Orang
Tua ini bertujuan untuk mengungkapkan peran dan modal pola asuh
orang tua terhadap anak dalam upaya membentuk karakter toleransi
dan peduli  lingkungan. Penelitian menggunakan metode penelitian
kualitatif naturalistik. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis
interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran

orang tua dalam membentuk karakter toleransi dan peduli lingkungan dapat

" Ummairoh, Lisa dan Agus Anjar, “Membentuk Sikap Toleransi Anak Melalui
Peran Orang Tua di Dusun Sidodadi Desa Kampung Padang Kecamatan Pangkatan Kabupaten
Labuhanbatu Tahun 2019”. Civitas, 2 No.1 (2019), 20
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melalui orang tua sebagai motivator, pengawas, pelindung jasmani dan
rohani, pembimbing, pendidik, serta panutan atau role model untuk
memilihara dan membentuk anak. Pembentukan karakter toleransi dan
peduli lingkungan pada anak diberikan melalui pemberian bekal
keterampilan untuk saling menghargai dengan sesama teman, orang tua
membentuk kegiatan yang merangsang karakter toleransi dan peduli
lingkungan, orang tua menerapkan pembiasaan yang positif. Pola
pembiasaan positif orang tua dilakukan dengan membiasakan anak
melakukan kegiatan yang baik. Orang tua memberikan ketegasan kepada
anak tentang karakter toleransi dan peduli lingkungan. Model pola asuh
orang tua yang diterapkan seperti pola asuh otoriter, demokratis, dan
situasional.”

19.Rizki Nur Safitri dan Warsono melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Nilai Toleransi Keluarga dan Tingkat Pendidikan Ibu Terhadap Karakter
Toleransi Anak. Penelitian dilakukan untuk menganalisis pengaruh nilai
toleransi keluarga dan tingkat pendidikan ibu terhadap karakter toleransi
anak di Desa Bejijong Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto. Desain
penelitian adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian melibatkan 127 ibu dan
127 anak usia 13 — 15 tahun, dipilih dengan teknik simple random sampling
kemudian di wawancarai dengan kuisioner. Teori yang digunakan adalah
teori perkembangan moral dari L. Kohlberg yang membagi 3 tingkatan

yakni pra konvensional, konvensional, dan pasca konvensional. Data

S Wulandari, Taat, Agustina Tri Wijayanti, dan Saliman, “Pendidikan Karakter Dalam
Keluarga Melalui Pola Asuh Orang Tua”, Jurnal Kependidikan, 3 No.1 (2019), 129
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dianalisis menggunakan analisis regresi berganda, koefisien determinasi, uji
t dan uji F. Hasil menemukan bahwa tingkat pendidikan ibu berpengaruh
signifikan terhadap karakter toleransi anak. Hal ini dibuktikan dengan hasil
uji t variabel tingkat pendidikan ibu menemukan t hitung (5,308) > t tabel
(1,979) dan nilai sig. (0,000) < (0,05). Nilai toleransi keluarga berpengaruh
signifikan terhadap karakter toleransi anak, hal ini dibuktikan dengan hasil
uji t variabel nilai toleransi keluarga sebesar t hitung (10,417) > t tabel
(4,78) dan nilai sig. (0,000) < (0,05). Hasil juga mengungkapkan bahwa
nilai toleransi keluarga dan tingkat pendidikan ibu secara bersama sama
berpengaruh signifikan terhadap karakter toleransi anak. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji F menemukan F hitung (65,940) > F tabel (3,07) dan nilai
sig. (0,000) < (0,05). Selain itu, nilai R Square pada pengujian hipotesis
sebesar (0,508), hal ini menunjukkan sebesar 50,8% karakter toleransi anak
dipengaruhi oleh variabel yang digunakan dalam penelitian.”

20.Penelitian yang dilakukan Karolina, Sulistyarini dan Rustiyarso yang
berjudul Peran Sekolah dalam Membangun Toleransi Beragama pada Siswa
di SMA Negeri 3 Pontianak ini dilatarbelakangi oleh keinginan peneliti
untuk mengetahui peran sekolah dalam membangun toleransi beragama
pada siswa SMA. Submasalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana konsep toleransi beragama yang diterapkan oleh pimpinan di

SMA Negeri 3 Pontianak? 2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap konsep

76 safitri, Nur Rizki dan Warsono. “Pengaruh Nilai Toleransi Keluarga, 947

41



toleransi beragama yang diterapkan pimpinan di SMA Negeri 3 Pontianak?
3. Bagaimana peran pimpinan sekolah dalam membangun toleransi
beragama di SMA Negeri 3 Pontianak? Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peran sekolah dalam membangun sikap toleran beragama pada
siswa di SMA Negeri 3 Pontianak. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Kerja sama antara kepala sekolah
dan guru dalam pengajaran tentang betapa pentingnya sikap toleransi pada
umat Katolik, Protestan, Islam dan Hindu serta Budha. Materi ajar yang
diberikan guru adalah menumbuhkan rasa cinta antar umat beragama, cinta
perbedaan di sekitar sekolah. Namun pimpinan sekolah dan guru juga
memberikan bimbingan kepada siswa dalam menjaga silaturahmi, sehingga
tidak terjadi perpecahan antar siswa yang berbeda agama. Keharmonisan
yang terjadi akan membawa kedamaian di lingkungan sekolah, sehingga
proses belajar mengajar akan berhasil.”’

21.Dalam penelitian Salsabila, dkk yang berjudul Pengaruh Pola Asuh Orang
Tua Terhadap Sikap Toleransi Beragama Siswa SMK ini memiliki tujuan
guna melihat pengaruh dari pola asuh orang tua yang didalamnya dibagi
menjadi tiga, yakni demokrasi, otoriter, dan permisif terhadap sikap
toleransi beragama siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Dharma Bahari
Surabaya. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif
korelasional dengan teknik regresi linear berganda. Sampel yang diambil

sebanyak 35 siswa melalui teknik simple random sampling. Perolehan data

7 Karolina, Anita lda, Sulistyarini dan Rustiyarso. “Peran Sekolah dalam Membangun
Sikap Toleransi Beragama”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa, 8 No 3 (2019), 1
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yang dianalisis menunjukkan hasil yakni: (1) terdapat pengaruh yang
signifikan antara pola asuh orang tua demokrasi dengan toleransi beragama
(2) tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua
otoriter dengan toleransi beragama (3) tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara pola asuh orang tua permisif dengan toleransi beragama
anak (4) terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama- sama antara tipe
pola asuh orang tua demokrasi, otoriter dan permisif terhadap toleransi
beragama anak. Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
landasan bagi guru BK dalam memberikan layanan BK yang berhubungan
dengan pola asuh orang tua terhadap perilaku toleransi beragama siswa,
mengingat pentingnya perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari, salah
satunya di lingkungan sekolah yang memiliki keberagaman agama.®
22.Menurut Kiki Rahmawati dan Laila Fatmawati toleransi merupakan nilai
karakter yang menghargai keberagaman dan kemajemukan. Toleransi perlu
ditanamkan sejak usia sekolah dasar, karena pada usia tersebut anak sensitif
terhadap perbedaan yang ada pada diri dan orang lain. Maka perlu diberikan
pemahaman terkait cara menghargai dan menyikapi perbedaan tersebut.
Tujuan penulisan makalah ini untuk membahas strategi integrasi toleransi
dapat dilakukan melalui pembelajaran dan pembiasaan di sekokah dasar

inklusi melalui pendidikan multikultural. Sekolah dasar inklusi jauh lebih

78 Salsabila, Nabila Salma, Ela Nur Fadilah, dan Najlatun Nagiyah. “Pengaruh Pola Asuh
Orang Tua terhadap Sikap Toleransi Beragama Siswa SMK”. Indonesian Journal of Guidance and
Counseling: Theory and Application, 12 No.1 (2023), 34
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rentan terhadap perbedaan antarsiswa, karena menempatkan siswa normal
dengan siswa berkebutuhan khusus dalam satu kelas. Kondisi tersebut
menjadi memungkinkan terjadinya intervensi terhadap anak berkebutuhan
khusus. Dengan mengintegrasikan nilai toleransi, siswa di sekolah dasar
inklusi tidak sekadar belajar bertoleransi terhadap perbedaan suku, agama,
ras, dan bahasa, namun siswa belajar menghargai segala bentuk kekurangan
dari siswa penyandang anak berkebutuhan khusus. Salah satu alternatif
untuk mendukung penanaman karakter toleransi dalam lingkup sekolah
dasar inklusi adalah melalui pembelajaran berbasis multikultural.
Pembelajaran  berbasis  multikultural ~ mengarahkan  siswa  untuk
berpandangan dan bersikap toleran terhadap segala bentuk perbedaan, baik
suku, ras, agama, etnik, dan bahasa termasuk perbedaan pada siswa
berkebutuhan khusus."

23.Dalam studi literatur yang ditulis Auladi, dkk dinyatakan bahwa karakter
adalah suatu watak atau sifat yang dimiliki oleh diri seseorang. Salah satu
karakter yang harus dimiliki oleh seluruh siswa yaitu karakter toleransi.
Karakter toleransi adalah sebuah sikap atau suatu perilaku manusia yang
sesuai aturan, di mana seseorang tersebut dapat menghargai, menghormati
terhadap perilaku orang lain yang dikenali maupun yang tidak dikenali.

Seseorang yang dapat menerapkan perilaku toleransi dalam kehidupannya

& Rahmawati, Kiki dan Laila Fatmawati. “Penanaman Karakter Toleransi di Sekolah
Dasar Inklusi Melalui Pembelajaran Berbasis Multikultural”, Makalah. Disampaikan dalam
Seminar Nasional Inovasi Pendidikan Inovasi Pembelajaran Berbasis Karakter dalam Menghadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN
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akan dihargai oleh orang lain. Istilah toleransi yang terdapat dalam konteks
sosial budaya dan agama yaitu suatu sikap atau perbuatan seseorang yang
melarang adanya suatu diskriminasi terhadap suatu kelompok yang terdapat
dalam suatu masyarakat. Karakter toleransi berfungsi untuk menciptakan
suatu kompetensi multikultural siswa. Suatu kasus intoleransi perlu dicegah
melalui pengembangan pendidikan karakter di sekolah salah satunya yaitu
dengan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan.®

24.Dalam penelitian Ditha Prasanti dan Dinda Rakhma Fitriani bertujuan ingin
membahas proses pembentukan karakter anak usia dini dalam tiga elemen,
yaitu keluarga, sekolah, dan komunitas. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Berdasarkan hasil
studi yang dilakukan, penulis menemukan bahwa proses pembentukan
karakter anak usia dini diawali dari keluarga, kemudian dilanjutkan dengan
sekolah, dan komunitas yang diikuti anak usia dini tersebut. Komunitas ini
meliputi komunitas bermain dan komunitas les atau lembaga kursus
pengembangan bakat yang diikuti anak usia dini tersebut. Tetapi faktor
utama yang menentukan adalah keluarga sebagai komunitas terkecil dan

pertama bagi para anak®.

80 Auladi, Dinie Anggraeni Dewi, dan Yayang Furi Furnamasari. “Penguatan Karakter
Toleransi Sosial Pada Siswa SD Melalui Pembelajaran PKN”. Mahaguru, 2 No.15 (2021), 146

81 Prasanti, Ditha dan Dinda Rakhma Fitriani. “Pembentukan Karakter Anak Usia Dini:
Keluarga, Sekolah, dan Komunitas? (Studi Kualitatif tentang Pembentukan Karakter Anak Usia
Dini Melalui Keluarga, Sekolah, dan Komunitas)”. OBSESI : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,
2 No 1 (2018), 13
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25.Endang Purwaningsih menyatakan bahwa toleransi sesungguhnya
berkembang dalam kerangka adanya keberagaman dalam berbagai dimensi
kehidupan, sehingga akan dapat terwujud keserasian dan keharmonisan
hidup, jauh dari konflik-konflik, dan ketegangan-ketegangan social. Lebih-
lebih lagi pertentangan dan permusuhan antarsesama dalam masyarakat.
Tulisan ini bertujuan mendeskripsikan pentingya pengembangan sikap
toleransi dan kebersamaan melalui rekayasa paedagogis guru dalam latar
masyarakat majemuk. Kamajemukan ini juga terjadi dalam setting
lingkungan sekolah, di mana di dalamnya siswa saling berinteraksi, saling
belajar menghargai perbedaan, serta saling menerima sesuatu karakteristik
tertentu yang mungkin pada lingkungannya tidak pernah dia temui.®?

26.Jefrey Oxianus Sabarua dan Imelia Mornene dalam penelitian yang berjudul
Komunikasi Keluarga dalam Membentuk Karakter Anak menyatakan bahwa
keluarga merupakan tempat utama pembentukan karakter anak. Komunikasi
orang tua berkedudukan sebagai pengarah dan pembentuk pola dan perilaku
anak, karena pada usianya komunikasi yang dilakukan antara orang tua
dengan anak akan menjadi contoh bagi dirinya yang kelak secara otomatis
membentuk karakter anak tersebut. Oleh karena itu, penulis melakukan
penelitian dengan judul Cara Komunikasi Keluarga dalam Membentuk
Karakter Anak pada Siswa Kelas IV SD Inpres 3 Wosia Kecamatan Tobelo
Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kualitatif deskriptif dan prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah

82 Purwaningsih, Endang. “Mengembangkan Sikap Toleransi dan Kebersamaan di
Kalangan Siswa”. Jurnal Visi llmu Pendidikan, 7 No. 2 (2015), 1699
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observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menemukan bahwa
pola komunikasi yang digunakan oleh orang tua sama dengan pola
komunikasi yang digunakan oleh anak pada saat ia berkomunikasi di
lingkungan sekolah. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan wali kelas
tentang pola komunikasi siswa di lingkungan sekolah.

27.Penelitian yang dilakukan Framz Hardiansyah bertujuan untuk mengetahui
implementasi pendidikan karakter toleransi melalui pembelajaran IPS di
sekolah dasar dan tingkat pemahaman siswa dalam mengimplementasikan
karakter toleransi dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
kuesioner. Sumber data adalah kepala sekolah, guru kelas V, dan 46 siswa.
Teknik analisis data yang digunakan adalah rumus persentase dan
interpretasi data kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan pendidikan karakter toleransi melalui pembelajaran IPS di
sekolah dasar dikategorikan sangat baik, dan tingkat pemahaman siswa
dalam mengimplementasikan karakter toleransi dalam kehidupan sehari-hari
di sekolah dikategorikan sangat baik. Oleh karena itu, lembaga pendidikan
harus tetap memperhatikan proses pembelajaran karakter meskipun hanya

diselipkan pada pembelajaran inti (bidang studi) supaya proses pendidikan

83 Sabarua, Jefrey Oxianus dan Imelia Mornene. “Komunikasi Keluarga dalam
Membentuk Karakter Anak”. International Journal of Elementary Education, 4 No. 1 (2020), 82
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karakter dapat tetap berjalan dengan baik dan selalu mensosialisasikan
macam-macam model pembelajaran.

28.Dian Nastiti dalam tulisannya yang berjudul Penanaman Karakter Toleransi
dan Pendidikan Multikultural di Sekolah dalam Mengahadapi Keragaman
Budaya, Ras, dan Agama menyampaikan bahwa maraknya konflik SARA
yang terjadi di Indonesia saat ini menjadi perhatian pada pendidikan di
Indonesia. Lemahnya konsep tentang keragaman budaya, ras, dan agama
menjadi penyebab terjadinya konflik di Indonesia. Salah satu cara yang bisa
dilakukan untuk mencegah terjadinya konflik di Indonesia akibat
keberagaman yang ada adalah dengan cara pendidikan multikultural di
sekolah dan penanaman karakter toleransi. Nilai karakter toleransi
merupakan sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
Selain penanaman karakter toleransi, upaya yang bisa dilakukan oleh guru
dalam mencegah terjadinya konflik adalah dengan pendidikan multikultural.
Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang menghargai, mengakui,
menilai, mengetahui, menghormati, dan toleransi tentang keberagaman.
Pendidikan multikultural dan penanaman karakter toleransi dapat dijadikan

cara yang strategis dalam mengembangkan rasa toleransi terhadap

8 Hardiansyah, Framz. “The Implementation Of Tolerance Character Education Through
Social Science Learning In Elementary School”. AULADUNA, 9 No. 2 (2022), 168

48



keberagaman. Tujuan artikel ini, mendeskripsikan penanaman karakter
toleransi dan pendidikan multikultural di sekolah dalam mengahadapi
keragaman budaya, ras, agama dan bahasa.®

29.Penelitian Avila, dkk ini merupakan yang pertama melakukan tinjauan
sistematis terhadap konsep karakter toleransi dalam konteks pembelajaran
fisika. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengertian, pengukuran, dan
pengembangan karakter toleransi pada siswa SMA melalui pembelajaran
fisika. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tinjauan
pustaka. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara
mencari beberapa artikel ilmiah hasil penelitian terdahulu tentang karakter
toleransi yang terdapat pada Google Scholar, kemudian diteliti dan diambil
simpulannya. Hasil analisis artikel mengenai karakter toleransi dalam
pembelajaran fisika di SMA diperoleh bahwa karakter toleransi merupakan
karakter yang perlu ditanamkan pada diri siswa pada jenjang pendidikan
SMA melalui pembelajaran fisika. Penelitian ini juga mengidentifikasi
manfaat, tantangan, dan strategi menumbuhkan toleransi dalam
pembelajaran fisika, seperti meningkatkan keterampilan berpikir Kritis,
komunikasi, kolaborasi siswa, mengatasi miskonsepsi dan stereotip, serta
menggunakan pembelajaran berbasis inkuiri, berbasis masalah, dan
kooperatif. Karakter toleransi ini dapat diajarkan dan diterapkan dalam
dunia pendidikan melalui pembelajaran, salah satunya adalah pembelajaran

fisika. Kebaruan penelitian ini adalah memberikan gambaran komprehensif

8 Nastiti, Dian. “Penanaman Karakter Toleransi dan Pendidikan Multikultural di Sekolah
Dalam Mengahadapi Keragaman Budaya, Ras, dan Agama”. Makalah. Disampaikan dalam
Seminar Nasional Penelitian yang diselenggarkan STKIP Muhammadiyah Bogor pada tahun 2020.
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dan sistematis dari literatur yang ada tentang konsep karakter toleransi
dalam konteks pembelajaran fisika. Penelitian tersebut juga memberikan
kontribusi pada literatur pendidikan fisika dan pendidikan karakter dengan
menyoroti peran pembelajaran fisika dalam meningkatkan karakter toleransi
siswa SMA.%

30.Artikel yang ditulis Belashevaa dan Petrova ini membahas mempelajari
toleransi sebagai faktor stabilitas kepribadian, yang bermanifestasi pada
tingkat hubungan interpersonal dan pada tingkat sistem resistensi stresor
intrapribadi. Artikel ini memuat analisis teoritis tentang konstruk toleransi
sebagai pembentukan kepribadian integratif. Ini mengeksplorasi pertanyaan
tentang stabilitas psikologis seseorang dalam konteks cara toleransi. Peneliti
menyajikan hasil studi empiris pada mahasiswa, yang mendefinisikan
adanya hubungan sistemik antara mode toleransi eksternal dan internal
berdasarkan hubungan positif (antara penerimaan pasangan interaksi dan
stabilitas emosional; antara sifat feminin dan tingkat umum dan etnis.
toleransi; antara ciri-ciri maskulin dan Kkestabilan emosi), serta hubungan
negatif antara toleransi terhadap orang lain dan kemampuan mengambil
keputusan secara mandiri dalam situasi stres emosional; antara ciri-ciri
karakter yang ditentukan oleh lesi organik pada sistem saraf dan toleransi

komunikatif; antara kenakalan, dominasi sifat-sifat maskulin, dan tingkat

8 Avila, Flor Amara, Wanada Siti Salsabilah, and Elza Triani, “A Systematic Review Of
The Character of Tolerance In Physics Learning”. Edufisika, 8 No 3 (2023), 300
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toleransi umum atau toleransi sebagai ciri kepribadian; antara orientasi
kepribadian ekstroversif dan toleransi sebagai ciri kepribadian.®’

31.Dalam tulisan Stamatin dan Adascalita diungkapkan tentang hakikat
toleransi sebagai kualitas moral seseorang, yang mencerminkan sikap
masyarakat terhadap multidimensi dunia, keragaman budaya, keunikan
individu sebagai nilai tertinggi, syarat terpenting bagi hidup berdampingan.
dan realisasi diri setiap orang. Hal itu diwujudkan dalam pemahaman
kesatuan dunia dan saling ketergantungan manusia, dalam pengakuan
prinsip saling melengkapi, dalam pengakuan kesetaraan individu dalam
masyarakat dan hak mereka untuk berekspresi, keinginan dan kemampuan
untuk memahami dan menerima pihak lain, menerapkan prinsip kemitraan.
Penulis mendasarkan gagasan bahwa masa praremaja adalah usia sensitif
untuk membentuk fitur ini. Penulis memperkenalkan hasil studi tingkat
perkembangan toleransi pada remaja sekolah menengah atas dan profil
psikologis masyarakat yang toleran dan tidak toleran. Penulis juga
menunjukkan bahwa elemen sentral dari toleransi adalah pemahaman dan
pengakuan terhadap nilai keberagaman dunia dan manusia dalam segala
manifestasinya, nilai perbedaan pendapat, pandangan, posisi dan budaya.
Peran yang menentukan dalam manifestasi toleransi dimainkan oleh sikap
subjek terhadap sesuatu atau seseorang. Perwujudan toleransi juga
bergantung pada keterampilan subjek, terutama keterampilan komunikatif.

Terungkap bahwa peningkatan tingkat toleransi difasilitasi oleh kemampuan

87 Belashevaa , Irina Valeryevna , and Nina Fedorovna Petrova. “Psychological Stability of
a Personality and Capability of Tolerant Interaction as Diverse Manifestations of Tolerance”,
International Journal of Environmental & Science Education, 11 No. 10 (2016), 3367
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mengendalikan ~ emosi  sendiri,  mengendalikannya;  fleksibilitas,
perkembangan, ekspresi emosi; dominasi emosi positif; keinginan untuk
mendekati orang lain secara emosional; persepsi diri dan sikap diri yang
positif; mengembangkan kecerdasan, "aku" yang kuat, diplomasi,
kemandirian; orientasi moral-bisnis kepribadian. Karya ini secara singkat
memperkenalkan program formatif yang bertujuan untuk memberikan
dampak komprehensif pada kepribadian siswa dan hasil implementasinya,
menyaksikan peningkatan signifikan dalam tingkat toleransi remaja,
memungkinkan untuk mencapai perubahan positif dalam bidang emosional,
motivasi dan nilai serta dalam kepribadian. siswa sekolah menengah pada
umumnya, berkontribusi pada pembentukan toleransi yang efektif.%
32.Penelitian Chin, dkk ini mencoba menggali persepsi orang tua terhadap
karakter dan pendidikan karakter anak dengan menggunakan metode focus
group interview. Menurut penelitian sebelumnya, konsep karakter terdiri
dari keutuhan tiga komponen: hubungan, individualitas, dan moralitas.
Penelitian ini menyelidiki perbedaan persepsi orang tua dengan konsep
karakter yang telah disepakati secara luas. Empat puluh empat ibu dan
sepuluh ayah berpartisipasi dalam sebelas wawancara kelompok terfokus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua mengakui hubungan sosial
dan realisasi diri sebagai dua komponen terpenting dalam pendidikan

karakter anak. Namun orang tua kurang memperhatikan moralitas dan

8 Stamatin, Otilia and Viorica Adascalita. “Forming up Tolerance to Personality at High
School Pupils”, Proceeding in 3 rd Central & Eastern European LUMEN International
Conference New Approaches in Social and Humanistic Sciences NASHS 2017 Chisinau,
Republic of Moldova | June 8-10, 2017
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keutuhan. Orang tua mengonsep karakter sebagai alternatif prestasi
akademik. Misalnya, mereka menganggap realisasi diri sebagai alternatif
prestasi akademik. Kecenderungan-kecenderungan tersebut dapat menjadi
penghambat dalam pendidikan karakter dalam keluarga. Berdasarkan
temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan agar pendidikan orang
tua lebih memperhatikan pendidikan karakter dalam keluarga dan
membantu orang tua mengembangkan pemahaman yang seimbang terhadap
konsep karakter.®

33.Penelitian Hidayat ini memaparkan penanaman nilai karakter religious dan
toleransi terhadap perkembangan sosial peserta didik tangkat SMA.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya penanaman karakter
religius dan toleransi serta menganalisis factor penghambat maupun
pendukung dalam menanamkan karakter riligius dan toleransi. Adapun
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kepustakaan (library research). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
penelitian deskriptif dengan analisis sumber-sumber data dengan
mengandalkan teori berdasarkan refensi buku, jurnal, artikel, maupun
referensi lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Hasil temuan pada
penelitian ini yaitu upaya yang bisa dilakukan dalam penanaman karakter

religius dan toleransi antara lain mendidik dengan metode keteladanan,

8 Chin, Meejung, Lee, Hyun Ah, Seo, Hyun Seok. “Parents’ Perceptions on Character and
Character Education in Family". Journal of Korean Home Management Association, 32 No.3
(2014), 85
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metode pembiasaan, penerapan kebijakan, memberikan reward atau
penghargaan dan sanksi, serta kerja sama dengan orang tua. Faktor
pendukung dan penghambat antara lain guru, peserta didik, dan
lingkungan.®

34.Tulisan Pertiwi dan Suharno yang dipresentasikan dalam The 2nd Annual
Conference on Blended Learning, Educational Technology and Innovation
(ACBLETI 2020) menyatakan bahwa penyelenggaraan pendidikan inklusif
di sekolah reguler belum sepenuhnya menerapkan sistem yang diatur dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70
Tahun 2009 tentang pendidikan inklusif bagi siswa penyandang cacat dan
berbakat, yang bersifat khusus sehingga karakter toleransi perlu diperkuat di
sekolah reguler. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dengan menggunakan tiga narasumber dalam
penelitian ini. Teknik pengumpulan data adalah observasi dan wawancara.
Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Tulisan ini membahas tentang strategi sekolah
reguler dalam menerapkan pendidikan inklusif untuk memperkuat toleransi
siswa. Hasil penelitian ini, strategi yang diterapkan menunjukkan 1)

internalisasi nilai toleransi dalam proses pembelajaran, 2) pemberian teladan

% Hidayat, Dani Dwi Nur. “Penanaman Karakter Religius dan Toleransi terhadap

Perkembangan  Sosial Peserta Didik Tingkat Sekolah Dasar”. Edukatif: Jurnal limu Pendidikan,
4 No. 6 (2022), 7894
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dari guru, dan 3) keluarga yang memantau proses penguatan karakter
toleransi.®

35.Dalam tulisan Syahrial, dkk disampaikan bahwa dewasa ini, karakter
toleransi pada siswa sekolah dasar mengalami degradasi. Padahal karakter
toleransi merupakan salah satu karakter yang penting dimiliki siswa dalam
kehidupan sosialnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perbandingan respon dan karakter tolerasi siswa yang belajar menggunakan
dua modul pembelajaran yang berbeda, yaitu modul elektronik dan modul
cetak. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 243 siswa SD. Penentuan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh
sampel sebanyak 32 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan instrumen berupa kuesioner respon siswa dan kuesioner
karakter toleransi. Instrumen yang digunakan tersebut telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, uji asumsi
(normalitas dan homogenitas). dan uji hipotesis (uji-t). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa respon siswa lebih dominan saat menggunakan modul
elektronik berbasis kearifan lokal daripada modul cetak. Karakter toleransi

yang muncul lebih terlihat saat menggunakan modul elektronik berbasis

o Pertiwi, Arum dan Suharno.*“The Regular School Strategies in the Implementation of
Inclusive Education for Strengthening the Character of Tolerance”. Proceeding of The 2nd
Annual Conference on Blended Learning, Educational Technology and Innovation (ACBLETI
2020). Atlantis Press, volume 560 (2021)
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kearifan lokal ngubat padi daripada modul cetak. Berdasarkan temuan
tersebut, disimpulkan bahwa respon siswa saat menggunakan modul
elektronik lebih baik daripada menggunakan modul cetak. Karakter toleransi
siswa juga dapat dilihat pada penerapan modul elektronik dan modul cetak.
Sehingga disarankan agar modul elektronik berbasis kearifan lokal
digunakan sebagai bahan ajar tambahan dalam pembelajaran di sekolah
dasar.®?

36. Penelitian Anggito dan Sartono ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah
buku komik yang dapat digunakan untuk menanamkan karakter toleransi
pada siswa kelas 4 SD. Penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan
dari Borg and Gall yang meliputi tujuh langkah prosedur, yaitu penelitian
dan pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan bentuk awal
produk, uji coba lapangan pendahuluan, revisi produk utama, uji lapangan
utama, dan revisi produk operasional. Sumber data dikumpulkan dari
wawancara, observasi, dan angket. Teknik analisis data dengan statistik
deskriptif kuantitatif. Uji coba lapangan pendahuluan melibatkan tiga siswa
dan satu guru kelas. Uji lapangan utama melibatkan dua belas siswa dan
satu guru kelas. Validasi akhir oleh ahli materi memperoleh skor rata-rata
4,53, ahli bahasa memperoleh skor rata-rata 4,50, dan ahli media

memperoleh skor rata-rata 4,25. Hasil uji coba awal di lapangan

92 Syahrial, Asrial, Dwi Agus Kurniawan & Latipia Damayanti. “Comparison of Print
Modules and E-Modules to the Tolerance Character of Students”. International Journal of
Elementary Education, 5, No. 2 (2021), 298
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memperoleh skor rata-rata 4,50 pada guru dan memperoleh skor rata-rata
3,46 pada siswa. Hasil uji lapangan utama memperoleh skor rata-rata 4,75
pada guru dan memperoleh skor rata-rata 4,74 pada siswa. Sehingga komik
pendidikan dapat dimanfaatkan dengan baik untuk menanamkan karakter
toleransi di sekolah dasar.*

37.Pemahaman ekstremisme agama sudah mulai merambah dunia kampus di
Indonesia saat ini. Tentu saja hal ini berdampak pada perilaku intoleransi.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kerendahan hati intelektual
beragama (IH) dapat membentuk perilaku toleran seseorang. Namun selama
ini topik tersebut masih minim direplikasi dalam proses pembelajaran di
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya membuktikan dan
menjelaskan pengaruh IH keagamaan dalam proses pembelajaran dalam
membentuk perilaku toleran siswa. Penelitian ini merupakan penelitian ex-
post facto. Subjek penelitian ini adalah dosen (29 orang) dan mahasiswa (41
orang) Jurusan Pendidikan Islam (IED) salah satu universitas Islam di
Maluku. Teknik pengumpulan data menggunakan skala IHS, RHS, dan
skala perilaku toleransi. Analisis data menggunakan teknik regresi linier
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh IH
keagamaan dalam proses pembelajaran terhadap pembentukan perilaku
toleransi siswa sebesar p = 0,000 (p<0,05). Kontribusi IH beragama

membentuk perilaku toleransi sebesar 76,2%. Artinya selain IH agama,

% Anggito, Albi & E. Kus Eddy Sartono. “The Development of Multicultural Education
Comics to Embed Tolerance Character for 4th Grade of Elementary School”. Jurnal Prima
Edukasia, 10 No.1 (2022), 66
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terdapat sekitar 23,8% variabel lain yang juga membentuk perilaku toleran
seperti empati, keterbukaan diri, dan memberikan dukungan terhadap hak
orang lain. Keterbatasan penelitian ini adalah bahwa mata kuliah ini berasal
dari sejumlah dosen dan mahasiswa di Maluku. Selain itu, penelitian ini
juga tidak menggunakan desain eksperimen. Disarankan pada penelitian
selanjutnya perlu melibatkan sampel dalam jumlah besar (pendidik dan
siswa), juga diharapkan perlu direplikasi dalam bentuk desain eksperimen.
Penelitian ini merekomendasikan agar para pendidik (dosen) tetap
mengamalkan IH keagamaan dalam proses pembelajaran khususnya kepada
mahasiswanya (calon guru IED) agar nantinya dapat mengamalkannya

dalam proses pembelajaran IED di kemudian hari.®*

38.Penelitian Muhammad Nur Fadhli dan Sangkot Sirait yang berjudul
Religious Tolerance: Perspective of Teachers From Different Religions In
Elementary Education (SD) Remaja Parakan Temanggung bertujuan untuk
mendiskripsikan perspektif toleransi beragama dari guru-guru yang berbeda
agama di SD Remaja Tarakan Temanggung dan mengetahui bagaimana
implementasi toleransi beragama terhadap sikap religiusitas siswa disekolah
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang
terkumpul selanjutnya analisis dengan model Milles dan Hubberman. Dari

penelitian ini menemukan bahwa (1) internalisasi toleransi beragama di

% Pelupessy, Muhammad Kashai Ramdhani, Andi Rahmat Abidin, dan M Asrul
Pattimahu. “The Effect of Religious Intellectual Humility (IH) in the Learning Process on Student
Tolerance Behavior ”. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 19 No. 2 (2022), 311
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sekolah sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya konflik
yang mengatasnamakan agama, (2) secara umum sikap keberagamaan siswa

termasuk dalam kategori sikap keberagamaan yang inklusif.%

Dari literature review di atas, maka dapat disimpulkan adanya perbedaan
dan kesamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Adapun
persamaan dan perbedaan peneliti sampaikan di bawabh ini.

1. Topik

Dari sisi topik ada beberapa penelitian terdahulu yang meneliti tentang
toleransi, namun ada yang menggunakan istilah sikap toleransi, perilaku
toleransi, karakter toleransi, dan toleransi beragama. Adapun penelitian
yang mengangkat tema karakter toleransi telah dilakukan oleh Framz
Hardiansyah, Dian Nastiti, Auladi, dkk, Rizki Nur Safitri & Warsono,
Agus Supriyanto & Amien Wahyudi, Avila, dkk, Hidayat, Syahrial, dkk,
Waulandari, dkk dan penelitian Anggito & Sartono. Walaupun ada kesamaan
yang peneliti lakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya dalam hal
variabel karakter toleransi, namun ada perbedaan di variabel lainnya dalam
penelitian yang dilakukan para peneliti sebelumnya. Penelitian Framz
Hardiasnyah lebih mengarah kepada implementasi pendidikan karakter

toleransi melalui pembelajaran IPS, Dian Nastiti meneliti penanaman

% Fadhli, Muhammad Nur dan Sangkot Sirait, “Religious Tolerance: Perspective of
Teachers From Different Religions In Elementary Education (SD) Remaja Parakan Temanggung”
Sunan Kalijaga International Journal on Islamic Educational Research (SKIJIER), 2 No. 1
(2018), 19
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karakter toleransi dan pendidikan multikultural di sekolah dalam
mengahadapi keragaman budaya, ras, dan agama, Auladi, dkk meneliti
penguatan karakter toleransi sosial pada siswa SD melalui pembelajaran
PKN, Rizki Nur Safitri & Warsono meneliti pengaruh nilai toleransi
keluarga dan tingkat pendidikan ibu terhadap karakter toleransi anak, Agus
Supriyanto dan Amien Wahyudi meneliti skala karakter toleransi: konsep
dan operasional aspek kedamaian, menghargai perbedaan dan kesadaran
individu. Avila, dkk melakukan tinjauan sistematis karakter toleransi dalam
pembelajaran fisika. Dalam penelitian Syahrial, dkk bertujuan untuk
menganalisis perbandingan respon dan karakter tolerasi siswa yang belajar
menggunakan dua modul pembelajaran yang berbeda, yaitu modul
elektronik dan modul cetak, dan dalam penelitian Anggito & Sartono
bertujuan untuk menghasilkan sebuah buku komik yang dapat digunakan
untuk menanamkan karakter toleransi pada siswa kelas 4 SD. Dari sekian
banyak penelitian sebelumnya yang menggunakan variabel karakter
toleransi, hampir sebagian besar dilakukan dalam konteks pendidikan
formal (sekolah), dan hanya satu penelitian yang dilakukan dalam konteks
pendidikan informal (keluarga), yaitu penelitian Rizki Nur Safitri &
Warsono menggunakan variabel nilai toleransi keluarga dan tingkat
pendidikan ibu sebagai variabel bebas dan karakter toleransi sebagai
variabel tergantung. Dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas yang
terkait dengan konteks pendidikan informal (keluarga), namun

menggunakan variabel bebas berupa kelekatan anak pada orang tua,
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komunikasi orang tua-anak, dan keteladanan orang tua. Selain itu, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel mediator, sementara
dalam penelitian-penelitian sebelumnya tidak ada yang menggunakan
variabel mediator.
. Pendekatan penelitian
Dari sisi metodologi penelitian, dari beberapa penelitian sebelumnya

yang meneliti karakter toleransi, ada sebagian yang menggunakan metode
penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan Auladi, dkk, Dian
Nastiti, Wulandari, dkk dan Hidayat. Adapun yang menggunakan metode
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan Safitri & Warsono,
Avila, dkk, Syahrial, dkk, serta Anggito & Sartono. Ada satu penelitian
yang menggunakan metode mixed method (campuran antara penelitian
kuantitatitif dan kualitatif). yaitu penelitian yang dilakukan Framz
Hardiansyah. Dalam penelitian ini lebih mengedepankan penelitian
kuantitatif, namun juga didukung dengan wawancara untuk menguatkan
hasil dari analisis kuantitatif.
. Teori

Dalam penelitian Agus Supriyanto dan Amien Wahyudi, teori karakter
toleransi mengacu pada teori dari dari Tilman, sedangkan dalam penelitian
ini peneliti mencoba menggabungkan teori karakter dari Thomas Lickona
dan prinsip toleransi yang dikemukakan oleh Tilman yang kemudian
dikembangkan oleh Agus Supriyanto dan Amien Wahyudi. Adapun untuk

skala kelekatan mengacu pada teori Amrsden dan Greenberg yang kebetulan
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juga dipakai dalam penelitian Hasnah, dkk serta Audy Ayu dan Tience
Debora. Skala komunikasi orang tua-anak dalam penelitian ini mengacu
pada teori komunikasi dari DeVito yang belum pernah dipakai dalam
penelitian sebelumnya. Sedangkan untuk skala keteladanan orang tua dalam
bertoleransi mengacu pada teori keteladanan dari Novita, dkk dan prinsip-
prinsip toleransi dari Tilman yang telah dikembangkan oleh Supriyanto dan
Wahyudi. Teori keteladanan dari Novita, dkk belum pernah dipakai dalam
penelitian sebelumnya yang mengukur keteladanan orang tua.

Dari penjelasan di atas, dari empat skala yang digunakan, ada tiga skala
yang disusun berdasarkan teori yang belum pernah digunakan dalam
penelitian sebelumnya, yaitu skala karakter toleransi, skala komunikasi
orang tua-anak dan skala keteladanan dalam bertoleransi. Sedangkan untuk
skala kelekatan mengacu pada teori yang juga dipakai dalam penelitian
sebelumnya.

. Alat ukur/instrumen

Dalam penelitian ini ada 4 skala psikologi yang digunakan, yaitu skala
karakter toleransi, skala kelekatan, skala keteladanan orang tua dan skala
komunikasi orang tua-anak. Keempat skala tersebut disusun sendiri oleh
peneliti dengan dibantu oleh beberapa asisten peneliti. Keaslian alat ukur
menuntut dilakukan proses penyusunan alat ukur, mulai dari tahap
pembuatan aitem, melakukan validasi aitem, try out (untuk mengetahui

daya diskriminasi aitem, dan koefisien reliabilitas skala).
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5. Subjek

Dari sisi subjek, penelitian tentang karakter toleransi sebelumnya
menggunakan subjek siswa SD, SMP, dan SMA. Ada dua penelitian yang
menggunakan subjek siswa SMA, vyaitu penelitian yang dilakukan oleh
Avila, dkk dan penelitian Hidayat. Namun kedua penelitian tersebut tidak
menyebutkan secara pasti lokasi SMA karena kebetulan dalam penelitian
Avila, dkk merupakan penelitian meta analisis dan penelitian Hidayat
merupakan penelitian berbentuk studi kepustakaan. Adapun dalam
penelitian ini subjek yang dipilih adalah siswa SMA sederajat, terutama

siswa yang bersekolah di kota Yogyakarta.

E. Sistematika Pembahasan

Dalam disertasi ini sistematika dibuat dalam lima bab, yaitu terdiri
dari: pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, hasil dan pembahasan,
dan penutup.

Bab | pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, dan sistematika
pembahasan. Bab Il yaitu landasan teori berisi penjelasan tentang 1. karakter
toleransi yang didalamnya dibahas pengertian, aspek, faktor-faktor yang
mempengaruhi karakter toleransi, karakter toleransi dalam perspektif Islam,
dan pendidikan karakter toleransi, 2. kelekatan anak pada orang tua yang di
dalamnya dibahas pengertian dan aspek-aspek kelekatan, 3. komunikasi orang

tua-anak yang di dalamnya dibahas pengertian dan aspek-aspek komunikasi, 4.
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keteladan orang tua dalam bertoleransi yang di dalamnya dibahas pengertian
dan aspek-aspek keteladanan, 5. dinamika hubungan antar variabel, dan
diakhiri dengan hipotesis. Bab Ill membahas metode penelitian yang berisi
penjelasan tentang jenis dan desain penelitian, identifikasi variabel penelitian,
definisi operasional variabel penelitian, populasi dan sampel, metode dan alat
pengumpulan data, validitas, seleksi aitem, reliabilitas alat ukur, dan teknik
analisis data. Bab IV berupa hasil penelitian dan pembahasan yang berisi
penjelasan tentang deskripsi umum subjek penelitian, persiapan alat ukur, hasil
analisis data, dan pembahasan. Bab V yaitu penutup yang berisi keterangan

tentang simpulan dan rekomendasi.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat diambil Simpulan sebagai
berikut.

1. Variabel keteladanan orang tua dalam bertoleransi memiliki peran secara
sebagian (parsial) dalam memediatori hubungan antara kelekatan anak pada
orang tua dengan karakter toleransi. Hal ini berarti keteladanan orang tua
dalam bertoleransi berperan sebagian dalam memediatori hubungan antara
kelekatan anak pada orang tua dengan karakter toleransi. Dengan bahasa
lain, hubungan antara kelekatan anak pada orang tua dengan karakter
toleransi anak akan lebih lebih besar/efektif apabila melalui/menggunakan
variabel mediator keteladanan orang tua dalam bertoleransi.

2. Variabel komunikasi orang tua dan anak tidak berperan dalam memediatori
hubungan antara kelekatan anak pada orang tua dengan karakter toleransi.
Hal ini berarti komunikasi orang tua-anak tidak dapat berperan sebagai
mediator dalam hubungan antara kelekatan dan karakter toleransi.

3. Ada hubungan positif antara kelekatan anak pada orang tua dengan karakter
toleransi anak. Hal ini berarti semakin tinggi kelekatan anak pada orang tua,
maka akan semakin baik/tinggi pula karakter toleransinya. Demikian pula
sebaliknya, semakin rendah kelekatan anak pada orang tua akan semakin
rendah karakter toleransinya.

4. Dari analisis tambahan diperoleh Simpulan tidak ada hubungan antara

lamanya siswa belajar di lingkungan sekolah yang memiliki heterogenitas
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agama dengan karakter toleransi. Hal ini berarti lama tidaknya siswa belajar
di lingkungan sekolah dengan heterogenitas agama tidak dapat

memprediksi tinggi rendahnya karakter toleransi siswa.

B. Rekomendasi
Beradasarkan simpulan dan pembahasan dapat dibuat rekomendasi

sebagai berikut.
1. Bagi siswa
Siswa dimohon untuk bisa mempertahankan tingkat karakter toleransi
yang sudah tinggi dengan cara mempertahankan, menjaga kelekatan, dan
kualitas hubungan emosi dengan orang tua yang sudah baik/tinggi.
2. Bagi orang tua
Orang tua disarankan untuk tetap menjalin hubungan emosional atau
kelekatan dengan anak, tetap mempertahankan dan meningkatkan
keteladanannya dalam bertoleransi, sehingga harapannya karakter toleransi
anak akan tetap terjaga dan tumbuh. Selain itu, orang tua tidak perlu
mengkhawatirkan anaknya akan menjadi sosok pribadi yang tidak memiliki
karakter toleransi tinggi jika bersekolah dengan homogenitas agama
(sekolah berbasis Islam).
3. Bagi sekolah
Sekolah perlu menyampaikan ke orang tua siswa melalui kegiatan
parenting tentang pentingnya menjaga dan meningkatkan ikatan emosi
dengan anak (kelekatan) dan keteladanan dalam bertoleransi. Keduanya

sangat membantu dalam membentuk karakter toleransi siswa. Selain itu,
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sekolah perlu menciptakan iklim sekolah yang memungkinkan karakter
toleransi siswa dapat berkembang dengan baik.
. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya bisa menggunakan hasil penelitian ini untuk
keperluan penelitian lanjutan, dengan memperhatikan kelemahan-
kelemahan yang ada dalam penelitian ini. Kelemahan tersebut di antaranya:
dalam penentuan sekolah yang tidak dilakukan secara random, tidak
dilakukan uji keterbacaan sebelum dilakukan try out, dan sedapat mungkin
dalam pengambilan data dilakukan secara langsung bertemu dengan subjek
agar subjek bisa menanyakan secara langsung terhadap aitem-aitem skala
yang kurang dipahami. Dengan memperhatikan kelemahan-kelemahan yang
ada dalam penelitian ini, diharapkan untuk penelitian selanjutnya akan lebih

baik lagi.
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